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Kata kunci guru bimbingan konseling minat belajar layanan penguasaan konten 
Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui bagaimana peran yang dilakukan guru 
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan minat belajar siswa yayasan pinta harapan SMP 
swasta nur Ihsan Medan 2). Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan penguasaan 
konten untuk meningkatkan minat belajar siswa yayasan pinta harapan SMP swasta Nurul Ihsan 
Medan 3). Untuk mengetahui bagaimana peran guru bimbingan dan konseling untuk 
meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan penguasaan konten yayasan pinta harapan 
SMP swasta Nurul Ihsan Medan. 
Adapun subjek penelitian ini adalah guru BK dan siswa yayasan pinta harapan SMP 
swasta nur Ihsan Medan jenis penelitian ini adalah kualitatif meneliti peran guru bimbingan 
konseling untuk meningkatkan minat belajar siswa yayasan pinta harapan SMP swasta Nurul 
Ihsan Medan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi wawancara dan 
studi dokumentasi teknik yang digunakan adalah mereduksi data penyajian data dan penarikan 
kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian peroleh hasil bahwa peran guru bimbingan dan konseling 
untuk meningkatkan minat belajar siswa di yayasan pinta harapan SMP swasta Nurul Ihsan 
Medan sudah cukup baik peran yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dengan 
melaksanakan layanan penguasaan konten untuk meningkatkan minat belajar siswa dan 
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A. LATAR BELAKANG  
pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 
manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka secara 
detail, dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab 1 
pendidikan diusahakan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanan belajar 
dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara dalam hal itu saja 
diperlukan adanya pendidikan dan professional terutama guru disekolah dasar dan menengah 
serta dosen diperguruan tinggi . 
Pendidikan diperlukan untuk meningkatkan harkat , dan kesejahteraan manusia. 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilaksanakan berupa bimbingan bagi anak didik agar ia 
dapat berkembang kearah kedewasaan yang dicita-citakan. Salah satu bentuk lembaga 
pendidikan yang formal adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 




Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan individu yang cerdas, sehat dan berakhlak 
mulia, karena pada saranya dengan pendidikan individu akan mengenal dirinya dan mampu 
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 Rosdiana  A. Baka,(2009), Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung:Cipta Pustaka Media Perintis, hal.15. 
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mengembangkan potensi diri baik dari jasmani maupun rohani. Dengan demikian dapat dikaitkan 
bahwa pendidikan menjadi kebutuhan bagi manusia.  
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa dipengaruhi berbagai factor yang 
datang dari diri individu itu sendiri dan ada factor yang dipengaruhi dari luar seperti kondisi 
lingkungan sekitar siswa tinggal ( dirumah, sekolah, dan masyarakat). Selain dari factor tersebut 
dalam belajar, minat juga besar pengaruhnya terhadap kondisi belajar siswa, besar dan rendahnya 
minat belajar siswa berbeda- beda. Bila bahan pembelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
dengan minat siswa, tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya.  
Dengan adanya minat inilah maka anak mempunyai semangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang disajikan oleh pendidiknya. Tampa adanya minat dalam jiwa anak maka 
dengan sendirinya semangatnya tidak akan tumbuh dalam mencerna pembelajaran yang 
diterimanya dalam pendidikanya. Oleh sebab itu seorang guru perlu untuk menarik dan 
membangkitkan minat anak. Bila minat anak telah dibangkitkan maka dengan sendirinya ia pun 
ia pun akan merasa bergairah dalam menerima pembelajaran yang disajikan oleh pendidiknya. 
Untuk itu seorang guru atau pendidik haruslah terlebih dahulu berusaha untuk membekali dirinya 
dengan keterampilan untuk mempengaruhi anak, hingga dengan demikian anak dapat 
mempengaruhi dan meningkatkan dalam mengikuti pembelajaran yang akan dan sedang 
disajikan. Karena tanpa adanya minat anak dalam mengikuti pembelajaran, maka upaya guru 
dalam memberikan pembelajaran kepadanya akan sia-sia belaka. Guru tidak akan dapat 
memasukkan pembelajaran kedalam otak anak. Demikian pun anak tidak akan dapat berhasil 
menjadi seorang murid yang berhasil.  
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Bila minat anak telah tertuju kepada pembelajaran atau sesuatu yang diajarkan seorang 
gurunya, maka dengan sendirinya segala pikiran yang dapat mengganggu pemikirannya akan 
segera dapat diusirnya, sehingga ia tidak merasa terganggu dalam mengikuti pembelajaran. 
Karena tidak jarang terjadi, dimana seorang murid duduk didalam kelas untuk mengikuti 
pembelajaran, tapi sebenarnya yang ada dalam kelas itu hanyalah tubuh kasarnya saja, sedangkan 
pikiran dan jiwanya sudah pulang kerumah. Bila ini terjadi, bagaimanakah kemampuan anak 
dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh gurunya.
2
 
Hal ini sesuai bahwa minat adalah sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh individu 
kepada suatu objek, baik objek yang berupa benda hidup maupun benda yang tidak hidup. 
Sedangkan minat belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukkan oleh siswa dalam melakukan 
aktivitas belajar, baik dirumah di sekolah , dan di masyarakat. 
3
 
 Di sekolah guru pembimbing berperan penting dalam hal menumbuhkan minat belajar, 
dengan salah satu caranya adalah guru pembimbingnya sebagai motivator, guru harus  mampu 
merangsang dan memberikan dorongan serta pengutan untuk mendinamisasikan potensi siswa.  
Maka berdasarkan fenomena di lapangan yang terjadi pada siswa Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Ikhsan Medan terutama pada kelas VIII yang berjumlah 28 
siswa yaitu terkait dengan permasalahan minat belajar.  
Sebanyak . 8 orang siswa yang mengalami minat belajar rendah dengan factor-faktor 
yang mempegaruhi yaitu: 1). Pengaruh  Gadget yaitu ada 3 siswa  yang asyik dengan media 
sosial dan game, 2). 1 siswa yang berpacaran dikelas atau disekolah, 3). 4 siswa minat belajar 
                                                             
2 Thamrin Nasution, (1984), Membangkitkan Minat Belajar Anak, Medan: Offset Madju Medan, hal.9-38 
3
 Resi, Akmal, dan Emosda, http: // repository.unja.ac id/ 3825/1/ ARTIKEL%20ILMIAH%20mz.pdf, di 
unduh pada tanggal 04 April 2019 pukul 21: 30 WIB 
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juga redah disebabkan tingkat konsentrasi yang rendah dan  berbicara dengan teman sebangku 
saat  guru menjelaskan materi, siswa kelas VIII juga sangat jarang untuk mengemukakan 
pendapat atau bertanya pada guru tentang hal yang belum dimengerti saat belajar, kebanyakan 
dari mereka lebih memilih untuk diam, atau menjawab sudah paham semua. Sehingga dari 
jumlah siswa yang ada dikelas VIII yang berjumlah 23 siswa hampir 31 % siswa yang 
mengalami minat belajar rendah.
4
 
Berdsarkan fenomena yang ada di lapangan, untuk pelaksanaan bimbingan dan 
konseling dilakukan sebagai wujud nyata penyelenggaraan bimbingan dan konseling terhadap 
layanan sasaran. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi atau mengurangi kesenjanggan 
yang terjadi pada permasalahan minat belajar.  
Guru pembimbing atau konselor sekolah/madrasah adalah seseorang yang bertanggung 
jawab untuk memberikan bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah secara sadar terhadap 
perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik baik dari aspek jasmani maupun 
rohani agar peserta didik mampu hidup mandiri dan memenuhi berbagai tugas-tugas 
perkembangannya sebagai makhluk Allah disamping makhluk individu dan makhluk sosial, 
beragama dan berbudaya. 
Peran guru pembimbing dan konseling dalam menanggapi permasalahan ini menjadi 
peran utama. Sebagai perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pengendalian, penilaian dan pada 
akhirnya menjadi pelopor dari hasil  pelaksanaan layanannya. Bimbingan merupakan pelengkap 
bagi semua segi pendidikan. Bimbingan membantu agar proses pendidikan berjalan dengan 
                                                             
4
Hasil wawancara  Wawancara dan observasi, Wali kelas VIII, di Yayasan  Pinta Harapan SMP Swasta Nur 
Ihsan Medan, 4/4/2019 
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efesien, dalam arti cepat, mudah dan efektif. Bimbingan berfokus pada bidang masalah yang 
dihadapi atau dialami oleh individu sebagai bidang operasional.  
 Semua jenis permasalahan yang di hadapi klien/ siswa dapat di bantu  seorang konselor 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Untuk itu seorang konselor dapat memberikan 
layanan-layanan yang ada dalam BK dengan  mempermudah dapat penyelesaian masalah, 
terutama dalam permasalahan minat belajar siswa.  
 Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling mempunyai beberapa bidang bimbingan, 
diantaranya ialah bidang bimbingan pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, 
bidang bimbingan karir. Agar setiap bidang tersebut tercapai tujuan, dimana bidang bimbingan 
belajar yang terfokus pada meningkatkan minat belajar siswa, maka dapat dilaksanakan dengan 
layanan penguasaan konten (PKO).  
Layanan penguasaan konten (PKO) adalah merupakan layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan individu mengembangkan dirinya yang berkenaan dengan sikap dan 




Layanan penguasaan konten lebih lanjut yaitu merupakan layanan bantuan kepada 
individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau 
kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu 
                                                             
5
 Tarmizi, hal. 89 
6 
 
merupakan suatu unit konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, 
hukum, dan aturan nilai, persepsi, efeksi, sikap, dan tindakan yang terkait didalam konseling 
6
 
Dalam layanan bimbingan dan konseling layanan penguasaan konten dilaksanakan oleh 
orang yang berkompeten di bidangnya . Pelaksanaan yalanan tersebut dapat disertakan dengan 
teknik-teknik yang mendukung seperti diskusi kelompok,  penugasan dan latihan terbatas, survey 




Relevansi dengan layanan diatas, maka layanan penguasaan konten sangat tepat untuk 
memahami dan mengembangkan sikap,serta menumbuhkan kebiasaan belajar yang baik. 
Keterampilan siswa dalam menguasai materi pembelajaran, layanan penguasaan konten sangat 
tepat untuk melihat kecepatan dan kesulitan belajar siswa. Layanan penguasaan konten dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan kesulitan siswa dalam belajar. 
Hal ini menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten bertujuan untuk siswa  
mendapatkan hasil yang optimal dan dapat meningkatkan minat belajar siswa keara yang lebih 
baik. Karena layanan penguasaan konten itu merupakan layanan bantuan kepada individu untuk 
menguasaai kemampuan atau kopetensi tertentu melalui kegiatan pembelajaran.  
 Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut penulis merasa termotivasi untuk 
melakukan penelitian dengan mengangkat suatu judul “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling 
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Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Layanan Penguasaan Konten  Kelas 
VIII di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan  Medan tahun ajaran 2019” 
 
B. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan focus masalah yang diuraikan diatas maka sebagai pertanyaan dalam penelitian 
adalah:  
1. Bagaimana peran guru  untuk meningkatkan minat belajar siswa di Yayasan Pinta Harapan SMP 
Swasta Nur Ihsan Medan? 
2. Bagaimana minat belajar siswa melalui pelaksanaan layanan penguasaan konten di  Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan? 
3. Bagaimana peran untuk minat belajar siswa melalui pelaksanaan layanan penguasaan konten di 
Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui peran guru meningkatkan minat belajar siswa di Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan? 
2. Untuk mengetahui  minat belajar siswa melalui pelaksanaan layanan penguasaan konten 
di  Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan? 
3. Untuk mengetahui peran guru meningkatkan minat belajar siswa melalui pelaksanaan 





D. MANFAAT PENELITIAN  
Setelah dilakukannya penelitian ini, maka  hasil yang diperoleh diharapkan memberikan 
manfaat atas kegunaannya sebagai berikut:  
a. Manfaat teoritis 
1. Sebagai bahan dan evaluasi dalam membantu guru BK di sekolah 
2. Pembelajaran yang dapat diambil jika ada peneliti yang lain yang ingin mengadakan penelitian 
dilokasi yang berbeda yang berkaitan dengan masalah yang dibahas agar dapat dikembangkan 
dan diperluas menjadi lebih baik, berkualitas dan bermanfaat 
3. Sebagai pengabdian keilmuan penulis pada bidang penelitian  
 
b. Manfaat praktis 
1. Menambah wawasan penelitian dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan pentingnya 
guru BK di sekolah 
2. Bahan masukan bagi sekolah, diharap kan dengan dilakukannya penelitian ini akan dapat 
dijadikan masukan bagi kepala sekolah bahwa konselor sangat dibutuhkan dalam istansi 
pendidikan 
3. Bahan masukan bagi para guru, tentang pentingnya guru BK untuk meningkatkan minat belajar 
siswa 









A. KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING   
1. Pengertian  Bimbingan   
Rumusan tentang bimbingan formal telah diusahakan orang setidaknya sejak awal abad 
ke-20,  sejak dimulainya bimbingan yang diprakarsai oleh frank parson pada tahun 1908. Sejak 
itu rumusan demi rumusan  tentang bimbingan bermunculanlah sesuai dengan perkembanga 




Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar 
orang yang dibimbimng dapat mengembangkan kemampuan dirinya  sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dengan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 
nilai-nilai yang berlaku. Proses bimbingan merupakan usaha yang sadar yang dilakukan oleh 
orang yang memiliki kompetensi dalam bidang bimbingan maupun konseling yang diberikan 
kepada personal maupun komunal dalam dalam rangka untuk mengembangkan kemampuan 
individu secara mandiri  agar individu dapat memahami dirinya sendiri. 
9
 
Selanjutnya bimbingan merupakan proses bantuan kepada individu (konseli) sebagai 
bagian dari program pendidikan yang dilakukan oleh tenaga ahli (konselor) agar individu 
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Ssifat seorang konselor haruslah penyayang sebagaimana terterai QS. Ali Imran (3) :  
159)  yang berbunyi yaitu: 
                                                   
                                                                                                   
                                                             
Artinya : “Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut  terhadap 
mereka. Sekiranya kamu berkata keras lagi berhati kasar,  tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu.”11 
Peneliti berpendapat bahwa kasih sayang dibuktikan dengan perilaku   seperti lemah 
lembut, tidak berkata keras dan berhati kasar. Dalam  bimbingan konseling Islam, seorang 
konselor harus mendengarkan dengan  penuh kasih sayang apa yang menjadi keluhan dari klien 
nya. Begitu juga  ketika memberikan penjelasan dan pembinaan harus dengan lemah lembut  dan 
dengan tutur kata yang halus serta sopan. Hal itu yang dapat menjadi  daya tarik bagi klien untuk 
memilih dirinya sebagai konselor yang tepa 
Pandangan lain mengemukakan bahwa bimbingan adalah sebagai proses layanan yang 
diberikan kepada individu-individu gunan membantu mereka memperoleh  pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana 
dari intrepretasi-intrepretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.  
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Dengan demikian dapat dipahami bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bantuan 
itu berdasarkan prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih 
jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampri hak orang lain. Kemampuan membuat pi lihan 
seperti itu tidak diturunkan tetati harus dikembangkan.  
2. Pengertian  Konseling 
Secara etimilogi, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consilium” yang 
berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami” 
sedangkan dalam bahas Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang berarti 
“menyerahkan” atau menyampaikan.12 
Sedangkan secara terminologi konseling adalah merupakan proses hubungan antar 
pribadi dimana orang yang satu membantu yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan 
kecakapan menemukan masalahnya.  
  Pegertian konseling sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak (konselor 
bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lainnya dengan lebih baik. 
Konseling adalah dengan menyediakan kondisi, sarana, dan keterampilan yang membantu klien 
dapat membantu dirinya sediri dalam memenuhi rasa aman,cinta, harga diri, membuat keputusan, 
dan aktualisasi diri. Memberikan bantuan juga mencakup kesedian konselor untuk mendegarkan 
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perjalanan hidup klien baik masa lalunya, harapan-harapan, keinginan yang tidak terpenuhi, 
kegagalan yang dialami, trauma, dan konflik yang sedang dihadapi klien. 
13
 
3. Tujuan Bimbingan  dan Konseling 
Secara umum tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta didik mengenal 
bakat, minat, dan kemampuan serta memilih dan menyesuaikan diri dengan kesempatan 
pendidikan dan dan merencanakan karir yang sesuai dengan tuntunan kerja. Secara khusus 
layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir.  
Tujuan dari banyak profesi bantuan (termasuk didalam bimbingan dan konseling) adalah 
untuk meningkatkan perkembangan pribadi dan pertumbuhan psikologi klien.
14
 Tujuan dari 
pelayanan bimbingan dan konseling adalah sama dengan tujuan pendidikan sebagaimana 
dinyatakan dalam UU NO. 2 /1989, tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu : “Terwujudnya 
manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi luhur, Memiliki Pengetahuan dan keterampilan, serta jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat dan kebangsa”.  
Bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara, dan 
diselenggarakan dengan keteladalan, membangun kemauan serta kreativitas peserta didik.
15
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4. Prinsif-Prinsif Bimbingan dan  Konseling 
Guru pembimbing yang telah memahami secara benar dan mendasar  prinsip-prinsip 
bimbingan dan konseling ini akan dapat menghindari diri dari kesalahan dan penyimpangan-
penyimpangan dalam praktek pemberian layanan bimbingan dan konseling. Prinsip-prinsip yang 
akan dibahas tinjaun dari prinsip-prinsip secara umum, dan prinsip khusus. Prinsip-prinsip 
khusus adalah prinsip-prinsip bimbingan yang berkenaan dengan premasalahan individu, prinsip-
prinsip umum adalah prinsip yang berkenaan dengan program layanan, dan prinsi-prinsip 
bimbingan dan konseling yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan.  
Prinsip-prinsip umum  
1) bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan tingkah laku individu, perlu di ingat bahwa dan 
tingkah laku individu itu terbentuk dari segala aspek kepribadian yang unik dan ruwet. 
2) Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual dari pada individu-individu yang dibimbing, 
ialah untuk memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh individu 
yang bersangkutan. 
3) Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbing. 
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan disekolah harus diserahkan kepada individu atau lembaga 
yang mampu dan berwenang melakukannya. 
5) Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan oleh individu 
yang dibimbing. 
6) Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat. 
7) Program bimbingan harus sesuai dengan program pendidikan disekolah yang berangkutan. 
14 
 
8) Pelaksanaan program individu harus dipimpin oleh seseorang petugas yang memilki keahlian 
dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerja sama dengan para pembantunya serta dapat dan 
bersedia mempergunakan sumber-sumber yang berguna diluar sekolah. 
9) Terhadap program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian teratur untuk mengetahui 
sampai dimana hasil dan manfaat yang diperoleh serta penyesuaian antara pelaksanaan dan 
rencana yang dirumuskan terdahulu.  
 
prinsip-prinsip khusus 
1) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan  
a. Bimbingan dan konseling melayani semua individu tampa memandang umur, jenis kelamin, 
suku, agama, dan status sosial ekonomi.  
b. Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu yang unik dan 
dinamis. 
c. Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan berbagai aspek perkembangan 
individu. 
d. Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama kepada perbedaan individu yang menjadi 
orientasi pokok pelayanannya. 
 
2) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu 
a.  Bimbingan dan konseling beurusan dengan hal-hal yang menyangkut pengaruh kondisi 
mental/fisik individu terhadap penyesuaian dirinya dirumah disekolah serta dalam kaitannya 
dengan kontak sosial dan pekerjaa, dan sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kondisi mental 
dan fisik individu. 
15 
 
b. Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan factor timbulnya masalah pada 
individu dan semuanya menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan. 
 
3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan  
a. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integrasi dari pendidikan dan pengembangan 
individu; karena itu program bimbingan harus disesuaikan dan dipadukan dengan program 
pendidikan seta pengembangan peserta disik. 
b. Program bimbingan dan konseling harsu fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan individu, 
masyarakat dan kondisi lembaga. 
c. Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari jenjang pendidikan yang 
terendah sampai yang tertinggi. 
d. Terhadap isi dan pelaksanaan program dan bimbingan dan konseling perlu adanya penilaian yang 
teratur dan terarah. 
  
4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan  
a. Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pengembangan individu yang akhirnya mampu 
membimbing diri sendiri dalam menghadapi permasalahan. 
b. Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil dan hendak dilakukan oleh 
individu hendaknya atas kemauan atas desakan dari pembimbing  atau pihak lain. 
c. Permasalahn individu harus ditagani oleh tenanga ahli dalam bidang yang relevan dengan 
permasalahan yang dihadapi. 




e. Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konseling ditempuh melalui pemanfaatan 
yang maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian terhadap individu yang terlibat dalam proses 




5. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Beberapa ahli berpendapat berbagai fungsi BK yang berbeda-beda. Sejumlah fungsi Bk 
dapat dikemukakan sebagai berikut.  
a. Fungsi pemahaman: yaitu fungsi BK yang menghasilkan pemahaman bagi peserta ddidik tentang 
diri dan lingkungan. 
b. Fungsi pencegahan: yaitu fungsi BK dalam upaya pencegahan peserta didik agar tidak menemui 
permasalahan yang dapat menganggu, menghambat atau menimbulkan kesulitan dalam proses 
perkembangan.  
c. Fungsi perbaikan: yaitu fungsi BK dalam membantu peserta didik mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi. 
d. Fungsi pemeliharan: yakni fungsi BK untuk menjaga agar perilaku peserta didik yang sudah 
menjadi baik jangan sampai rusak kembali. 
e. Fungsi pengembangan: yakni funsi BK dalam mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 
yang dimiliki peserta didik.
17
 
f. Fungsi penyesuaian: fungsi penyesuaian, artinya pelayanan bimbingan dan konseling dapat 
membantu terciptanya penyesuaian antara murid dan lingkungannya. Dengan demikian, adanya 
kesesuaian antara pribadi murid dan sekolah sebagai lingkungan merupakan sasaran fungsi itu. 
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Fungsi penyesuaian mempunyai dua tujuan: pertama, yaitu bantuan kepada murid agar dapat 
menyesuaiakan diri terhadap lingkungan sekolah. Kedua, adalah bantuan dalam mengembangkan 
program pendidikan yang sesuai dengan keadaan masing-masing murid. Jadi, dalam agar kedua 
tujuan ini lingkungan yang disesuaikan terhadap keadaan murid.
18
 
g. Fungsi fasilitas: fungsi bimbingan dan konseling ditunaikan degan maksud memberikan 
kemudahan kepada konseli dalam memcapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, 
serasi, selaras, dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. Penunaian fungsi ini idealnya 
tercakup pada komponen-komponen program, baik pelayanan dasar, pelayanan responsive, 
maupun perencanaan individual dengan sasaran utamanya adalah peserta didik yang tumbuh dan 
berkembang menuju perkembangan yang optimal. 
h. Fungsi penyaluran: fungsi bimbingan dan konseling ini bertujuan membantu peserta didik 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantafkan penguasaan 
karier atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan cirri-ciri kepribadian lainnya 
berdasarkan pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia dilingkungannya. 
Penunaian fungsi ini dapat diwujudkan melalui program-program yang menarik, kreatif, dan 
fakultatif sesuai dengan minat konseli.  
i. Fungsi adaptasi: fungsi bimbingan dan konseling ini ditunaikan untuk membantu para pelaksana 
pendidikan kepala sekolah dan staf, konselor dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan 
terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan peserta didik. Dengan 
mengunakan informasi yang memadai mengenai peserta didik, pembimbing atau konselor dapat 
membantu para guru dalam memperlakukan peserta didik secata tepat, baik dalam memilih dan 
menyesuaiakn materi sekolah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun menyususn 
bahan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kecepatan peserta didik.  
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j. Fungsi penyembuhan: fungsi penyembuhan bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan 
upaya pemberian bantuan kepada peserta didik yang telah mengalami masalah, baik menyakut 
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling dan 
remedial teaching. Fungsi ini ditunaikan dalam pelayanan respontif dengan sasaran utamanya 




B. GURU  BIMBINGAN  DAN KONSELING  
1. Pengertian  Guru Bimbingan dan Konseling 
   Guru bimbingan konseling adalah seorang guru yang bertugas memberikan bantuan 
psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional sehingga seorang guru bimbingan 
konseling harus berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi 
masalah dan tantangan hidup. 
Adapun pengertian konselor sekolah menurut rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan 
dan konseling dalam pendidikan formal adalah sarjana pendidikan (S-1) bidang bimbingan dan 
konseling dan telah menyelesaikan program Pendidikan   
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling. Sebagai pihak 
yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan 
perannya bertindak sebagi fasilitator bagi klien.  Selain itu konselor juga bertindak sebagai 
penasihat, guru, konsultan yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan 
mengatasi masalah yang dihadapinya. Maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa konselor 
adalah tenaga professional yang sangat berarti bagi klien.
20
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Menurut W.S. Winkel, seorang guru pembimbing (konselor) sekolah adalah orang 
yang memimpin suatu kelompok konseling sepenuhnya bertanggung jawab terhadap apa yang 
telah terjadi dalam kelompok itu. Dalam hal ini guru pembimbing (konselor) dalam institusi 
pendidikan tidak dapat lepas tangan dan menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan 
kegagalan kelompok sepenuhnya kepada para konseling sendiri. Ini berarti guru pembimbing 
baik dari segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak sebagai ketua kelompok diskusi dan 
sebagai pengatur wawancara konseling bersama. Oleh karena itu guru pembimbing harus 
memenuhi syarat yang menyangkut pendidikan akademik, kepribadian, keterampilan 
berkomunikasi dengan orang lain dan penggunaan teknik-teknik konseling. 
21
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan 
konseling adalah seseorang yang mempunyai keahlian dalam bidang bimbingan konseling yang 
berlatar belakang pendidikan minimal sarjana strata satu (S1) bimbingan konseling. Guru 
bimbingan konseling adalah seorang yang memberikan pelayanan kepada konseli. Sedangkan 
konseli adalah individu yang menerima layanan dari konselor. 
 
2. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Panduan-panduan pelaksanaan bimbingan dan konseling sejak kurikulum 1975 hingga 
pola 17 telah memberikan uraian tentang tugas guru BK, walaupun kenyataannya di sekolah 
tugas-tugas tersebut belum terlaksana dengan semestinya. Banyak guru BK belum memahami 
dengan baik tentang beberapa aktifitas yang harus dilakukan dalam program BK Pola 17 yang 
menguraikan tentang 17 aktifitas layanan dan kegiatan pendukung.  
Program BK komprehensif didasarkan pada kerangka kerja utuh konselor, artinya seorang 
konselor/guru BK idealnya harus melakukan tugas-tugas yaitu:  
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a). Melakukan asesmen, program dirancang berdasarkan data hasil asesmen 
lingkungan dan perkembangan konseli, asesmen lingkungan dilakukan untuk 
mengetahui tentang harapan-harapan orang tua, sekolah serta masyarakat terhadap 
peserta didik, dan untuk mengetahui kondisi lingkungan peserta didik. Asesmen 
terhadap perkembangan konseli menghasilkan tentang harapan-harapan dan 
kondisi konseli. 
b). Mengembangkan program, pada tahap pengembangan program yang dilakukan 
adalah:  
1). Analisis hasil asesmen 
2). Merumuskan kompetensi-kompetensi tertentu yang diharapkan untuk dicapai 
oleh pesertadidik 
3). Memilih atau mengklasifikasi kompetensi-kompetensi ke dalam domain 
pengembangan, pengembangan pribadi, sosial, pengembangan belajar atau 
pengembangan karir;  
c). Melaksanakan program, program bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam 
setiap komponennya melalui pendekatan (klasikal, kelompok dan individual) dan 
strategi-strategi layanan tertentu. 
Berdasarkan  beberapa uraian dapat disimpulkan bahwa tugas guru bimbingan dan 
konseling ialah membantu peserta didik menuju perkembangan diri yang optimal dengan  
melaksanakan program pengembangan yang terkait dengan pengembangan pribadi, 
sosial, belajar dan karir siswa. Selain itu guru bimbingan dan konseling juga melakukan 
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C. MINAT BELAJAR  
1. Pengertian minat   
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minatnya. Crow and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.  
Jadi minat dapat didespresikan melalui pernyataan yang menunjungkan bahwa siswa 
lebih menyukai suatu hal daripada hal yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 




 Bagaiaman menumbuhkan minat di dalam belajar? Sesudah disusun rencana, katakanlah 
dengan hati sedalam-dalamya, bahwa dengan rencana itu akan dilakukan niat belajar. Carilah 
sesuatu hal dari ucapan dosen, kalimat ataupun hukum tadi dengan niat. Sebenarnya tidak ada 
sesuatu dari ilmu yang tidak akan menggugah minat seseorang. Sebab memiliki ilmu 
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membanggkan, bila dengan jalan di atas belum tumbuh niat dan minat, cari lah sesuatu yang 
menarik perhatian dari bagian bahan yang harus di pejalari sesuai dengan tadi.
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Menjelaskan bagaimana minat sebaimana yang telah tertera di Surat An-Najm Ayat 39  
                                     




Peneliti berpendapat bahwa siswa tersebut tidak mengubah proses pembelajaraanya maka 
minat belajar pun tidak akan pernah menjadi lebih baik dari pada sebelumnya, maka dari itu 
siswa harus lebih rajin belajar, selalu aktif didalam kelas dan mendengarkan saat guru 
menjelaskan didepan kelas 
2. Pengertian belajar  
Belajar merupakan suatu kegiatan utama dalam setiapa usaha pendidikan. Kegiatan 
belajar  dapat berlangsung dimana saja, dirumah, di sekolah, di masyarakat luas; sehingga 
tidaklah mengherangkan bila belajar merupakan masalah bagi setiap manusia.  Manusia sebagai 
makhluk hidup memiliki kebutuhan-kebutuhan tertentu, dan manusia punya kecenderungan 
untuk berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. dalam rangka pencapaian kebutuhan-
kebutuhan tersebut manusia akan berperilaku, dan perilaku tersebut sebagian besar merupakan 
hasil proses belajar. Bahkan Seseorang ahlipsikologi menyatakan dalam sebuah kalimat “living is 
learning”. Kalimat tersebut memberikan suatau gambaran bahwa belajar merupakan hal yang 
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Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, berhasil atau gagalnya 
pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik 
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
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Belajar juga merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan individu. 
Belajar  akan terjadi dalam diri seseorang, dimanapun dan kapanpun proses belajar dapat terjadi. 
Belajar tidak hanya terjadi dibangku sekolah, tidak hanya terjadi ketika siswa berinteraksi 
dengan guru, tidak hanya ketika seseorang belajar membaca, menulis dan berhitung. Belajar 
bukan hanya seperti ketika seseorang belajar sepeda, belajar menjahit atau belajar 
mengoprasikan computer, belajar bisa terjadi dalam semua aspek kehidupan. Belajar sudah 




3. Unsur-Unsur Minat  
Menurut Muhibbin Syah unsur-unsur yang ada pada minat adalah sebagai berikut:  
1.  Perhatian  
Menurut Sumadi Suryabrata perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.Dalam hal ini, apabila seseorang menaruh minat pada 
suatu aktivitas akan  memberikan perhatian yang besar, bahkan ia tidak segan untuk 
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mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu jika seorang siswa 
mempunyai perhatian terhadap pelajaran , maka siswa tersebut akan berusaha keras untuk 
memperoleh hasil yang bagus yaitu dengan cara meningkatkan belajarnya.  
2. Perasaan  
Unsur yang tidak kalah pentingnya yaitu perasaan, karena perasaan menyangkut tentang 
psikis siswa. Perasaan didefinisikan  sebagai gejala psikis yang bersifat subyektif yang umumnya 
berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam 
berbagai taraf.  Secara rinci perasaan itu dapat timbul karena mengamati, menanggapi, 
membayangkan, mengingat, atau memikirkan sesuatu. Misalnya dalam segi penilaian,  dilihat 
dari hasil ulangan pelajaran , apabila penilaian tersebut  menghasilkan nilai yang positif maka 
siswa tersebut akan timbul  perasaan senang, akan tetapi sebaliknya jika penilaian tersebut 
menunjukkan nilai yang negatif maka seorang siswa tersebut akan timbul perasaan tidak senang.  
3.  Motif  
Motif merupakan daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek, untuk melakukan 
kreativitas tertentu demi mencapai suatu  tujuan. Jadi motif erat hubungannya dengan tujuan 
yang akan  dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 
mencapai tujuan itu perlu adanya tindakan, sedangkan yang menjadi penyebab adanya tindakan 
itu adalah adanya motif itu sendiri yang nantinya dijadikan sebagai daya penggerak atau 
pendorongnya.  
Dalam hal ini karena motif merupakan daya penggerak dalam belajar, dan minat 
merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motif tersebut, apabila 
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seorang siswa sudah termotivasi untuk belajar, maka siswa tersebut juga akan melakukan 
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 
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4. Macam-Macam Minat  
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung pada sudut 
pandang dan cara penggolongan. Misalnya berdasarkan timbulnya minat, dan juga berdasarkan 
tujuan minat itu sendiri. 
Sebagai suatu tujuan pendidikan, ada 2 macam minat yaitu:  
a. Minat primitif atau biologis yaitu minat yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan 
jaringan yang berkisar pada soal-soal makanan, komfort (kenyamanan) dan 
kebebasan beraktivitas. ketiga hal ini meliputi kesadaran tentang kebutuhan yang 
terasa akan sesuatu yang dengan langsung dapat memuaskan dorongan untuk 
mempertahankan organisme. 
b. Minat kultural atau minat social Yaitu minat yang berasal dari perbuatan belajar yang 
lebih tinggi tarafnya. Mengingat bahwa pendidikan itu sangat penting untuk 
kehidupan, maka minat ini dikatakan sebagai minat pelengkap. Misalnya: buta seni, 
buta musik, atau buta agama, berarti tidak tahu-menahu tentang nilai dan hal-hal ini 
bagi diri sendiri. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa orang yang benar-benar terdidik 
akan ditandai oleh adanya minat yang benar-benar luas serta benar-benar dalam, 
terhadap hal-hal yang bernilai. 
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5. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat  
Dalam belajar diperlukan berbagai faktor, sehingga kadang-kadang bila faktor itu 
tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk belajar bagi siswa akan berkurang, bahkan menjadi 
hilang sama sekali. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat dalam belajar adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor internal  meliputi  
1) Faktor biologis  
 Yang termasuk dalam kategori faktor biologis yaitu Faktor kesehatan: Faktor ini sangat 
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila seorang siswa kesehatannya terganggu maka 
siswa tersebut tidak punya semangat dalam belajar, jika seperti itu berarti minat siswa untuk 
belajar juga akan berkurang. 
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2) Faktor psikologi  
Ada banyak faktor psikologi, namun disini peneliti hanya mengambil beberapa saja 
diantaranya:  
a) Bakat  
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Bakat memang besar pengaruhnya terhadap belajar, jika bahan pelajaran 
yang akan dipelajari itu sesuai dengan bakat maka siswa akan berminat terhadap pelajaran 
tersebut.  
b) Inteligensi  
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Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, mengingat bahwa inteligensi adalah 
kecakapan yang terdiri dari 3 jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
2. Faktor-faktor eksternal meliputi  
1) Faktor keluarga  
Keluarga adalah ayah, ibu, anak-anak serta family yang menjadi penghuni rumah. Faktor 
orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 
2) Faktor sekolah  
Faktor sekolah memang besar pengaruhnya terhadap minat belajar siswa, adapun komponen 
yang termasuk dalam faktor ekolah adalah sebagai berikut  
a) Metode mengajar  
Metode mengajar memang mempengaruhi minat belajar siswa, misalnya metode yang digunakan 
guru kurang baik atau monoton, maka akibatnya siswa tidak semangat dalam  
belajar, dan minat untuk belajarpun akan menjadi rendah. 
b) Kurikulum  
Kurikulum adalah  merupakan rencana kegiatan untuk menuntun pengajaran. 
 
3) Faktor masyarakat  
Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa, yang termasuk dalam faktor 
masyarakat yakni:  
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a) Kegiatan dalam masyarakat  
Dalam kegiatan ini sangat baik untuk diikuti siswa, karena termasuk kegiatan ekstra sekolah 
dan baik untuk menambah pengalaman siswa, namun kegiatan ini akan berdampak tidak baik 
jika diikuti dengan berlebihan. Karena akan mengakibatkan siswa akan malas untuk belajar.  
b) Teman bergaul  
Teman bergaul siswa akan lebih cepat masuk dalam jiwa anak, untuk itu diusahakan lingkungan 
disekitar itu baik, agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap siswa, sehingga siswa 
tersebut akan terdorong dan bersemangat untuk belajar. 
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6. Fungsi Minat dalam Belajar  
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Dalam 
proses pembelajaran, unsur kegiatan belajar memegang peranan yang vital. Oleh karena itu, 
penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik 
agar dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi 
bagi peserta didik. Kaitannya dengan minat belajar siswa, seorang guru harus bisa memberikan 
suatu inovatif yang baru untuk menarik minat siswa, agar proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.  
Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, penguat hasrat dan sebagai 
penggerak dalam berbuat yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu dengan 
tujuan dan arah tingkah laku sehari-hari.  
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Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sardiman mengatakan bahwa fungsi minat 
adalah sebagai berikut:  
1. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.  
2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.  
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang serasi guna mencapai 
tujuan.  
Sebagaimana dijelaskan bahwa fungsi minat bagi kehidupan anak adalah sebagai berikut:  
1.  Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.  
Misalnya anak yang berminat dalam bidang kesehatan maka kemungkinan besar anak akan 
mempunyai cita-cita menjadi seorang dokter.  
2. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat  
Minat anak untuk menguasai pelajaran biasa mendorongnya untuk belajar kelompok di 
tempat temannya meskipun suasana sedang hujan.  
3.  Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat seseorang.  
4.  Minat yang terbentuk sejak masa kanak-kanak sering terbawa seumur  hidup karena minat dapat 
membawa kepuasan.  
 Fungsi minat dalam kaitannya dalam pelaksanaan studi adalah:  
1.  Minat melahirkan perhatian yang serta merta  
Perhatian yang serta merta terjadi secara spontan, bersifat wajar mudah bertahan dan tumbuh 
tanpa pemakaian daya kemauan dalam diri seseorang. 
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2. Minat memudahkan tercapainya konsentrasi.  
Minat memudahkan tercapainya konsentrasi dalam pikiran  seorang siswa yaitu pemusatan 
pikiran terhadap suatu pelajaran. Jadi  tanpa adanya minat maka konsentrasi terhadap pelajaran 
juga sulit di  kembangkan dan di pertahankan.  
3. Minat mencegah gangguan dari luar  
Seorang siswa akan mudah terganggu perhatiannya dan sering  mengalihkan perhatiannya ke 
suatu hal yang lain kalau minat studinya  rendah.  
4. Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.  
Pengingatan seorang siswa itu hanya akan terlaksana kalau siswa berminat terhadap 
pelajarannya.  
5. Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri.  
 Kejemuan melakukan sesuatu hal biasanya lebih banyak berasal dari dalam diri sendiri 
dibandingkan dari luar dirinya. Oleh karena itu,  salah satu cara agar kebosanan itu bisa dihapus 
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D. LAYANAN PENGUASAAN KONTEN  
1. Pengertian Layanan Penguasaan Konten 
Layanan Penguasaan Konten (PKO) merupakan layanan bantuan  kepada individu 
(sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk  menguasai kemampuan dan kompetensi yang 
dipelajari itu merupakan satu   unit konten yang di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, 
proses,  hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan yang terkait  di dalamnya.  
Layanan penguasaan konten membantu individu menguasai  aspek-aspek konten tersebut secara 
tersinergikan. Dengan penguasaan  konten, individu mampu memiliki sesuatu yang berguna 
untuk memenuhi  kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya. 
Layanan konten adalah salah satu bentuk pelaksanaaan layanan bimbingan dan konseling. 
Layanan konten lebih diarahkan pada aktivitas  belajar yang dilakukan oleh siswa. Layanan 
konten sebagaimana dikemukakan oleh Abu Bakar M. Luddin : “Layanan konten adalah layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan individu mengembangkan diri berkenaan dengan 
sikap dan kebiasaan belajar yang  efektif dan efisien, materi belajar yang cocok, kecepatan dan 
kesulitan  belajar. 
2. Tujuan Layanan Penguasaan Konten 
a. Tujuan Umum 
 Seperti disinggung di atas, tujuan umum layanan penguasaan  konten tialah 
dikuasainya suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini  perlu bagi individu atau klien 
untuk menambah wawasan dan pemahaman mengarahkan penilaian dan sikap, menguasai 
cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatasi masalah- 
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masalahnya. Dengan penguasaan konten yang dimaksud itu individu yang bersangkutan 
lebih mampu menjalani kehidupannya secara efektif  (kehidupan sehari-hari KES). 
b. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus layanan penguasaan konten dapat dilihat pertama dari kepentingan 
individu atau klien mempelajarinya, dan kedua dari isi konten itu sendiri. Tujuan khusus 
layanan penguasan konten terkait dengan fungsi-fungsi konseling. 
1) Fungsi pemahaman, menyangkut konten-konten yang isinya  merupakan berbagai hal 
yang perlu dipahami. Dalam hal ini seluruh aspek konten (yaitu fakta, data, konsep, 
proses, hukum dan aturan, nilai, dan bahkan aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, 
sikap dan tindakan) memerlukan pemahaman yang memadai. Konselor dan klien perlu 
menekankan aspek-aspek pemahaman dari konten yang menjadi fokus layanan 
penguasaan konten. 
2) Fungsi pencegahan dapat menjadi muatan layanan penguasaan konten apabila 
kontennya memang terarah kepada terhindarkannya individu atau klien dari mengalami 
masalah tertentu. 
3) Fungsi pengentasan akan menjadi arah layanan apabila penguasaan konten memang 
untuk mengatasi masalah yang sedang dialami klien.  
4) Penguasaan konten dapat secara langsung maupun tidak langsung mengembangkan di 
satu sisi, dan di sisi lain memelihara potensi individu atau klien. Pengajaran dan 




5) Penguasaan konten yang tepat dan terarah memungkinkan individu membela diri 
sendiri terhaddap ancamaan ataupun pelanggaran atas hak-haknya. Dengan demikian, 
layanan penguasaan konten dapat mendukung fungsi advokasi. 
Dalam menyelenggarakan layanan penguasaan konten konselor  perlu menekankan secara 
jelas dan spesifik fungsi-fungsi konseling mana yaang menjadi arah layanannya dengan konten 
khusus yang menjadi fokus kegiatannya. Penekanan atas fungsi itulah, sesuai dengan isi konten 
yang dimaksud, akan dicapai tujuan khusus layanan penguasaan konten.
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3. Komponen Layanan Penguasaan Konten 
Komponen layanan penguasaan konten adalah konselor, individu atau klien, dan 
konten yang menjadi isi layanan. 
a. Konselor 
Konselor adalah tenaga ahli pelayanan konseling, penyelenggaraan  layanan penguasaan 
konten dengan menggunakan berbagai modus dan dan  media layanannya. Konselor menguasai 
konten yang menjadi isi layanannyaa. Konselor menguasai konten yang menjadi isi layanan 
penguasan konten yang diselenggarakannya. 
b. Individu 
Konselor menyelenggarakan layanan pnguaaan konten terhadap seorang atau sejumlah 
individu yang memerlukan penguasaan atas konten yang menjadi isi layanan. Individu penerima 
layanan penguasaan konten dapat merupakan peserta didik (siswa disekolah), klien yang secara 
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khususmemerlukan bantuan konselor, atau siapa pun yaang memerlukan penguaaan konten 
tertentu demi pemenuhan tuntutan perkembaang dan atau kehidupannya. 
c. Konten 
Konten merupakan isi layanan penguasaan konten, yaitu satu unit materi yang menjadi 
pokok bahasan atau materi latihan yang dikembangkan oleh konselor dan diikuti atau dijalani 
oleh individu peserta layanan. Konten penguasaan konten dapat diangkat dari bidang-bidang 
pelayanan konseling, yaitu bidang-bidang: 
1) Pengembangan kehidupan pribadi 
2) Pengembangan kemampuan hubungan sosial 
3) Pengembangan kegiatan belajar 
4) Pengembangan dan perencanaan karir serta kehidupan berpekerjaan 
5) Pengembangan kehidupan berkeluarga 
6) Pengembangan kehidupan bermasyarakat 
7) Pengembangan kehidupan beragama 
Berkenaan dengan semua bidang pelayanan yang dimaksudkan itu diambil dan 
dikembangkan berbagai hal yang kemudian dikemas menjadi topik atau pokok bahasan, bahan 
latihan, dan/atau isi kegiatan yang diikuti leh peserta pelayanan penguasaan konten. Konten 
dalam layanan penguasaan konten itu sangat bervariasi, baik dalam bentuk, materi, maupun 
acuannya. Acuan yang di maksud itu dapat terkait dengan tugas-tugas perkembaangan peserta 
didik; kegiatan dan hasil belajar siswa; nilaidan moral karakter-cerdas serta tata krama 
pergaulan; peraturan dan disiplin sekolah; bakat, minat, dan arah karir; ibadah keagamaaan; 
kehidupan dalam keluarga dan berkeluarga; dan secara khusus permasalahan individu atau klien. 
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4. Asas Layanan Penguasaan Konten 
Layanan penguasaan konten umumnya bersifat terbuka. Asas yang paling diutamakan 
adalah asas kegiatan, dalam arti peserta layanan diharapkan benar-benar aktif mengikuti dan 
menjalani semua kegiatan yang ada di dalam proses layanan. Asas kegiatan ini dilandasi oleh 
asas kesukarelaan dan keterbukaan dari peserta layanan. Dengan ketiga asas tersebut proses 
layanan akan berjalan lancar dengan keterlibatan penuh peserta layanan. 
Secara khusus, layanan penguasaan konten dapat diselengarakaan terhadap klien tertentu. 
Layanan khusus ini dapat diselenggarakan terhaddap klien tertentu. Layanan khusus ini dapat 
disertai asas kerahasiaan, apabila klien dan kontennya menghendakinya. 
5. Pendekatan, Strategi dan Teknik Layanan Penguasaan Konten 
a. Format 
Layanan penguasaan konten pada umumnya diselenggarakan secara langsung (bersifat 
direktif) dan tatap muka dengan format klasikal, kelompok, atau individual. Penyelenggaraan 
layanan (konselor) secara aktif menyajikan bahan, memberikan contoh, merangsang, 
mendorong,dan menggerakkan (para) peserta untuk berpartisipasi aktif mengikuti dan menjalani 
materi dan kegiatan layanan. Dalam hal ini konselor menegakkan dua nilai proses pembelajaran, 
yaitu: 
1. High-touch, yaitu sentuhan-sentuhan tingkat tinggi yang mengenai aspek-aspek 
kepribadian dan kemanusiaan peserta layanan (terutama aspek-aspek afektif, semangat, 
sikap, nilai dan moral), melalui implementasi oleh konselor pilar pembelajaran yang 
disebut berwibawa, meliputi asas-asas: 
a) Pengakuan dan penerimaan 
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b) Kasih sayang daan kelembutan 
c) Pengarahan dan keteladanan 
d) Pemberian penguatan 
e) Tindakan tegas yang mendidik 
2. High-tech, yaitu teknologi tingkat tinggi untuk menjamin kualitas penguasaaan konten, 
melalui implementasi oleh konselor: 
a) Materi pembelajaran (dalam hal ini konten) 
b) Metode pembelajaran 
c) Alat bantu pembelajaraan 
d)  Lingkungan pembelajaran 
e) Penilaian hasil pembelajaran 
b. Metode dan Teknik 
1.  Penguasaan konten 
Pertama-tama konselor menguasai konten dengan berbagai aspeknya yang akan menjadi 
isi layanan. Makin kuat penguasaan konten ini akan semakin meningkatkan kewibawaan 
konselor di mata pesertaa layanan. Untuk memperkuat oenguasaan konten, pemanfaatan berbagai 
sumber oleh konselor sangat diharapkan. Suatu konten tiddaak hanya dapat dibangn 
berdaasarkan sumber-sumber yang canggih; materi konten dapat dibangun dengan 
memanfaatkan kondisi daan berbagai hal yang ada di lingkungan sekitar. Dalam kaitan ini, hal 
yang paling penting adalaha daya improvisasi konselor dalam membangun konten yang dinamis 
dan kaya. 
2. Teknik  
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Setelah konten dikuasai, konselor membawa konten tersebut ke arena layanan 
penguasaan konten. Berbagai teknik dapat digunakan, yaitu: 
1. Penyajian; konselor menyajikan meteri pokok konten , setelah para peserta disiapkan 
sebagaimana mestinya.  
2. Tanya jawab dan diskusi; konselor mendorong partisipasi aktif dan langsung para peserta 
melalui dinamika BMB3, kegiatan ini dapat berupa: 
3. Diskusi kelompok 
4. Penguasaan dan latihan terbatas survei lapangan studi kepustakaan 
5. Percobaan (termasuk kegiatan laboratorium, bengkel, studio) 
6. Latihan tindakan (dalam rangka perubahan tingkah laku) 
7. Refleksi BMB3 
 
c. Media Pembelajaran 
Untuk memperkuat proses pembelajaran dalam rangka penguasaan konten, konselor 
dapat menggunakan berbagai perangkat keras dan perangkat lunak media pembelajaran, meliputi 
alat peraga (alat peraga langsung, contoh, replika dan miniatur), media tulis dan grafis, peralatan, 
program elektronik (radio dan rekaman, OHP, komputer, LCD dan lain-lain). Penggunaan media 
ini akan meningkatkan aplikasi high-tech dalam layanan penguasaan konten. 
d. Waktu dan Tempat 
Layanan penguasaan konten dapat diselenggarakan kapan saja dan dimana saja, sesuai 
dengan kesepakatan konselor dan para pesertanya, serta aspek-aspek konten yang dipelajari. 
Makin besar paket konten, makin banyak waktu yang diperlukan. Konselor merencanakan dan 
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mengatur penggunaan waktu dengan memperhatikan aspek-aspek yang dipelajari dan kondisi 
peserta. 
Tempat penyelenggaraan layanan penguasan konten disesuaikan pula dengan aspek-aspek 
konten serta kondisi peserta. penyelenggaraan layanan dengan format kelompok di dalam ruang 
kelas di sekolah, sedangkan format kelompok di dalam ruang kelas atau di luar kelas. Format 
layanan individual sepenuhnya tergantung pada pertimbangan konselor dan persetujuan klien. 
Layanan penguasaan konten dengan konten khusus dapat diselenggarakan di dalam dan 
integritasikan dalam layanan bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling perorangan. 
6. Operasionalisasi Layanan 
Layanan penguasaan konten terfokus kepada dikuasainya konten tertentu oleh para 
peserta yang memperoleh layanan. Untuk itu layanan ini perlu direncanakan, dilaksanakan serta 
dievaluasi secara tertib dan akurat. 
a. Perencanaan 
Setelah konselor menetapkan subjek atau peserta layanan penguasaan konten, konselor 
menetapkan konten yang akan dipelajari secara rinci dan kaya, serta menetapkan proses dan 
langkah-langkah layanan. Semuanya itu dikemas dalam bentuk SATLAN. 
1. Mengorganisasikan unsur-unsur dan sasaran layanan 
Pada tahap ini konselor menyiapkan fasilitas layanan, termasuk media dengan perangkat 





Konselor melaksanakan kegiatan layanan melalui dimanfaatnya seoptimal 
mungkin/diorganisasilan, melalui proses pembelajaran penguasaan konten. (Jika diperlukan 
dapat didahului oleh diagnosis kesulitan belajar subjek peserta layanan). Dalam proses 
pembelajaran itu diimplementasikan pilar high touch dan high tech. 
c. Penilaian 
Secara umum penilaian terhadap hasil layanan penguasaan konten diorientasikan kepada 
diperolehnya kelima imensi belajar (tahu, bisa, mau, biasa, dan ikhlas) terkait dengan konten 
tertentu terkait dengan masalah yang dihadapi. Secara khusus, penilaian hasil layanan 
penguasaaan konten ditekankan kepada penguasaan peserta atau klien atas aspek-aspek konten 
yang dipelajari. 
Penilaian hasil layanan diselenggarakan dalam tiga tahap: 
1. Penilaian segera (laiseg), penilaian yang diadakan segera menjelang diakhirinya setiap 
kegiatan layanan 
2. Penilaian jangka pendek (laijapen), penilaian yang diadakan beberapa waktu (satu 
minggu sampai satu bulan) 
3. Penilaian jangka panjang (laijapang), penilaian yang diadaakan setelah satu bulan atau 
lebih pasca layanan. 
Laijapen dan laijapaang dapat mencakup penilaian terhadap konten untuk sejumlah sesi 
layanan penguasaan konten, khususnya untuk rangkaian konten-konten yang berkelanjutan. 




d. Tindak Lanjut dan Laporan 
Setelah menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, konselor mengkomunikasikan rencana 
tindak lanjut itu kepada peserta layanan dan pihak-pihak terrkait, dna kemudian melaksanakan 
rencana tindak lanjut tersebut, menyusun tindak lanjut itu konselor menyusun laporan 
pelaksanaan layanan PKO secara lengkap dalam bentuk LAPELPROG dan menyampaikan 
laporan kepada pihak terkait serta mendokumentasikan laporan layanan.
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E. PENELITIAN YANG RELEVAN 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis baca bahwa telah ada penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan topic penelitian. 
1. skripsi  pertama berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Melalui Layanan 
Penguasaan Konten Pada Siswa kelas VIII A MTs Kedungombo  Buara Mayong  Jepara 
” penelitian ini dilakukan oleh Winda Dewi Lestari mahasiswa Program Studi Bimbingan  
dan Konseling Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus 2012. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan pada minat belajar siswa  
belum ada peningkatan, pada pertemuan kedua meningkat menjadi 40,9% dengan 
kategori kurang, pada pertemuan ketiga minat belajar siswa meningkat meningkat 
menjadi 42,7%  dengan kategori kurang, pada pertemuan keempat minat belajar siswa 
mwningkat 46,4%. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama minat belajar siswa 
meningkat menjadi 53,2% dengan kategori cukup, pada pertemuan kedua minat belajar 
siswa memperoleh peningkatan menjadi 67,9% dengan kategori baik, pada pertemuan 
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ketiga minat belajar siswa memperoleh peningkatan menjadi 74,3% dengan kategori baik, 
pada pertemuan keempat minat belajarsiswa memperoleh peningkatan menjadi 75,6%.
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2. Jurnal kedua yang berjudul “Pengaruh Layanan Penguasaan Konten Terhadap Minat 
Belajar Siswa Kelas VII SMPN 10 Kota Jambi” penelitian ini dilakukan oleh Resi Dian 
Putri, Dr Akmal Sutja, M.Pd, Prof.Dr.Hj.Emosda, M.Pd.kons Program Studi Bimbingan 
Konseling Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan Dan  Ilmu Pendidikan Universitas 
Jambi. Hasil penelitian ternyata perhitungan melalui t-test juga membuktikan terdapat 
perbedaan yang berarti antara prestes dan posttest yaitu sebesar 2.415, perbedaan ini 
dibandingkan dengan t-tabel dan tingkat kepercayaan  0.05 dan 0.10 adalah 2.021 dan 
1684. Perbedaan yang terjadi antara posttest dan prestest di akibatkan adanya perlakuan 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak 
menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi. 
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian eksploratif yang mempunyai proses yang berbeda dengan penelitian 
kuantitatif. Jika metode kuantitatif dapat memberikan gambaran tentang populasi secara umum, 
maka metode kualitatif dapat memberikan gambara khusus terhadap suatu kasus secara 
mendalam yang tidak dapat diberikan oleh hasil penelitian dengan metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian eksploratif yang biasanya lebih bersifat studi kasus. 
Jenis penelitian ini mempunyai proses yang lain dengan proses peneltian kuaitatif. Penelitian 
kualitatif di mulai dengan adanya suatu masalah yang biasanya spesifik dan diteiti secara khusus 





Proses peneltian kualitatif mempunyai suatu periode yang dilakukan berulang- ulang, 
sehingga keadaan sesungguhnya dapat di ungkap secara cermat. dan lengkap proses tersebut di 
                                                             





mulai dengan survei pendahuluan untuk mendeteksi suatu lapangan dan karakteristik subjek 
(masyarakat atau kebudayaan tertentu) yang akan menjadi objek penelitian. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll.secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan  Medan, yang 
bertempat di Jln Bersama no 83 Medan, peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini telah ada 
unit organisasi yang menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling, ada guru bimbingan 
dan konseling serta peneliti memperoleh izin dari kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian 
yang berkenaan dengan  upaya guru bimbingan konseling untuk meningkatkan minat belajar 
siswa melalui layanan penguasaan konten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dari Juni  s.d Agustus  2019. Dengan 
rincian penggunaan waktu sbb:  
a. Satu bulan menyiapkan rancangan dan instrumen penelitian.  
b. Satu bulan melakukan pengumpulan data. 
c. satu  pengelolaan data dan menyusun laporan penelitian. 
C. Subjek Penelitian  
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Subjek penelitian adalah data yang diterima peneliti baik data yang diterima peneliti 
secara langsung maupun data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Adapun yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah mereka yang mengetahui, memahami, mereka adalah 
nasasumber dan siswa yang mengikuti kegiatan dari bimbingan dan konseling disekolah 
sekaligus yang menjadi informan yang memberikan innformasi 
Tentang bagaimana pelaksanaan layanan penguasaan konten untuk meningkatkan minat 
belajar siswa.  
 Adapun narasumber yang bersangkutan yaitu:  
1. Guru bimbingan konseling sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling di 
Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan. 
2. Siswa yang mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling khususnya 
kelas VIII  untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan penguasaan 
konten. 
 
D. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini dapat peneliti 
simpulkan dibagi menjadi dua macam diantaranya, yaitu: 
1. Sumber data primer, yaitu sumber data poko yang diterima langsung dari kepala sekolah 
Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan, guru BK, Wali Kelas dan siswa 
Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan. 
2. Sumbersukunder, yaitu sumber data pendukung atau pelengkap. Data yang diperoleh dari 
kepala sekolah Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan serta yang 
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diperoleh dari dokumen-dokumen, data-data serta buku-buku referensi yang berkenaan 
dengan peneliti yang diperoleh dari perpustakaan maupun diperoleh dari Tata Usaha. 
 
E.  Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utma dari penelitian adalah mendapatakan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendpatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Dan sebagiamana juga di jelaskan sebelumnya bahwa penelitian kualitatif mengandalkan 
data untuk memperoleh hasil penelitian yang valid. Oleh karena itu maka teknik yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam, observasi partisipasi,dan dokumentasi. 
 
a. Wawancara 
Wawancara adalah kedekatan atau keakraban hubungan antara pewawancara dengan 
mewawancarai (responden) serta tingkat pemahaman pewawancara terhadap keinginan, persepsi, 
prinsip, dan budaya responden. Wawancara mendalam dilakukan secara berulang- ulang dan 
biasanya menggunakan kuesioner terbuka dan pertanyaan yang di ajukan sangat di tentukan oleh 
situasi wawancara. Kemampuan dan ketekunan pewawancara akan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan wawancara. 
b. Observasi  
Salah satu teknik yang cukup ampuh dalam penelitian kualitatif adalah observasi . Observasi 
Partisipasi adalah suatu bentuk observasi dimana observer juga terlibat dalam suatu kehidupan 
atau pekerjaan atau aktivitas subjek yang diobservasi (responden). Hal ini dimaksudkan agar 
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observer lebih memahami dan menghayati kehidupan akan observer sehingga lebih terbuka dan 
melakukan aktivitas yang asli sebagai sasaran observasi. 
c.  Dokumentasi 
Doukumen adalah catatan kejadian atau peristiwa yang telah berlalu dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, seketsa dan lain-lain. Sedangkan dokumen 




F. Analisisa Data 
Ada tiga unsur utama dalam proses analisi data yang penelitian kualitatif, yaitu : reduksi 
data, sajian ata ( data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan 
Hubermanm).  
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari proses yaitu bentuk analisis untuk mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur data, sehingga 
dapat disimpulkan. Reduksi data merupakan proses seleksi, membuat fokus, meyerderhanakan 
dan abstrak dari data kasar yang ada dalam cacatan lapangan. Proses ini berlangsung terus 
sepanjang pelaksanaa peneltian, berupa singkatan, pembuat kode memusatkan tema, membuat 
batasan persoalan dan menulis memo. 
2. Sajian data 
Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat ditariknya suatu 
kesimpulan penelitian. Dengan melihat sajian data, peneliti akan memahami apa yang terjadi 
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serta memberikan peluang bagi peneliti untuk mengerjakan sesautu pada analisis atau tindakan 
lain berdasarkan pemahamannya. Penyajian data dalam membentuk matriks, gambaran, skema, 
jaringan kerja dan tabel, mungkin akan berguna. 
3. Penarikkan kesimpulan atau verifikasi 
Sejak awal pengumpulan data, peneliti harus sudah memahami makna dari hal- hal yang 
ditemui dengan mencatat keteraturan, pola- pola, pernyataan dari berbagai konfigurasi arah 
hubungan kausal dan proposi. Kesimpulan akhir pada penelitian kualitatif, tidak akan ditarik 
kecuali setelah pengumpulan data berakhir. Kesimpulan yang dibuat perlu di verifikasi dengan 




G. Penjaminan Keabsahan Data 
Teknik penjaminan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
yang di artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Melalui triangulasi, data di cek kembali derajat kepercayaan sebagai suatu 
informasi.  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara atau teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 
wawancara, lalu dicek dengan observasi dokumentasi. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan 
teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau stuasi yang berbeda.
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Dapat diambil kesimpulan triangulasi berati cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari bebagai pandangan. Dengan 
menggunakan teknik ini memungkinkan diperolehnya hasil penelitian yang valid dan benar dari 
penelitian yang dilakukan. Hasil data yang diperoleh dituangkan dalam pembahasan penelitian 







                                                             





Deskripsi Data Dan Temuan Penelitian 
A. Temuan Umum 
1. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  :Yayasan Nur- Ihsan 
Alamat Sekolah :Jl. Bersama No.83 A Medan 
Kecamatan   :Medan Tembung  
Kelurahan   :Bandar Selamat 
Provinsi  :Sumatera Utara 
No. Telp  :061-7341704 
Kode Pos   :20223 
2. Keadaan Guru 
Berdasarkan dokumentasi hsil wawancara dengan kepala tata usaha  Yayasan Nur 
– Ihsan  Medan, yang menerangkan bahwa tenaga pendidik yang ada sekarang 
berjumlah 27 orang tenang pendidik.  
Tabel 1.1 data guru Yayasan Nur-Ihsan  Medan. 
No Jabatan Nama Pendidikan Masa kerja 
Tahun     Bulan 
1 
Kasek Nurul Rahmadani lubis, 
M.Pd  
S2 0 10 
2. 




Guru Eva, S.Pd S1 7 8 
4 
Guru Fatma Yulia Nasution, 
S.Pd 
S1 6 3 
5 
Guru Erlina Rahmayani Harahap, 
S.HI 
S1 3 8 
6 
Guru Nurjannah Lubis, S.Pd.I S1 3 8 
7 
Guru Irma Rahmadhani Saragih, 
S.Pd.I 
S1 3 4 
8 
Guru Nanda Aulia Siregar, S.Pd S1 3 9 
9 
Guru Kiki Nur Aisah Lubis , 
S.Pd 
S1 3 9 
10 
Guru Dina Amelia , S.Pd S1 4 5 
11 
Ka. TU Helvy Maryam Sari, 
S.Kom 
S1 6 3 
12 
Bendahara Nurul Fadillah, S.Psi S1 2 4 
13 
Guru Hariawati, S.Pd S1 1 9 
14 
Guru Heni Hasanah Nasution, 
S.Pd 
S1 2 3 
15 




Guru Heny Prasetiwi, S.Pd S1 2 3 
17 
Guru Halimatusa’diah Siregar, 
S.Pd.I 
S1 2 3 
18 
Guru Taslim Yanglera, S.Pd.I S1 1 10 
19 
Guru Tari Wardhani Lubis, S.Pd S1 3 6 
20 
Guru Abdul Mukhsin, S.Pd.I S1 1 7 
21 
Guru Fadhilah Awana, S.Pd.I S1 1 6 
22 
Guru Chairurroziah Harahap, 
S.Pd.I 
S1 0 11 
23 
Guru Yunisa Nasution, S.Pd S1 0 8 
24 
Guru Elvi Nadora, S.Ag S1 0 8 
25 
Guru Mhd. Ardiansyah, S.Pd.I S1 1 4 
26 
Guru Nurul Ulya, S.Pd.I S1 0 6 
27 







3. Keadaan Siswa 
Tabel keadaan siswa 1.2 
No Tahun Jumlah siswa kelas 
VII VIII IX 
1 
2011/2012 6 0 0 
2 
2012/2013 28 6 0 
3 
2013/2014 37 28 5 
4 
2014/2015 50 41 27 
5 
2015/2016 88 58 42 
6 
2016/2017 65 65 60 
7 
2017/2018 91 83 82 
8 
2018/2019 112 93 62 
 
4. Sarana Dan Prasarana 
Tabel 1.3 
No  Ruanggan  Jumlah  Luas  Kondisi  
1 Runag Kelas 12 
8x8 Baik  
2 




3 Ruang Osis/ Pramuka 1 
3x2 Baik  
4 Runag Lab. Komputer 1 
8x8 Baik  
5 Ruang Kepala Sekolah 1 
3x2,5 Baik  
6 Ruang Guru 1 
8x6 Baik  
7 Ruang Manajemen 1 
10x5 Baik  
8 Ruang UKS 1 
2x4 Bail  
9 Ruang Mushollah 1 
16x8 Baik  
10 Ruang Lab IPA 1 
8x8 Baik  
11 Toilet/WC 8 
1,5x1 Baik  
12 Lapangan Olah Raga 1 
9x34 Baik  
13 
Kantin 1 - Baik  
14 






5. Visi Dan Misi 
a. Visi  
Membentuk Pemimpin Berjiwa Enterpreneur Berilmu Yang  Imaniyah, Beramal 
Yang Ilmiah Dan Senantiasa Mencari Ridhonya . 
b. Misi  
1. Membinan SDM untuk menjadi pemimpin yang berjiwa entrepreneur, 
professional, shaleh dan shalehah 
2. Melaksanakan pemdidikan berbasis islam dengan pendekatan kepada 
kehidupan nyata (pendidikan membumi) 
3. Melaksanakan syiar islam dengan cara mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Membentuk sistem pendidikan bebbasis kompetensi 
dalam rangka pembentukan  manusia seutuhnya. 
 
B. Temuan Khusus 
1. Peran yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa di Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan  
Bimbingan dan konseling sangatlah dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Hal ini 
disebabkan karna dalam proses belajar mengajar, siswa kerap memiliki masalah dari luar 
ataupun dalam diri tersebut. untuk itu bimbingan dan konseling dibutuhkan agar dapat 
menyelesaikan masalah dan mengembangkan potensi siswa secara optimal. Untuk mengetahui 
minat belajar siswa, dalam hal ini dilakukan wawancara dengan beberapa informan. Peran guru 
sangat dibutuhkan dalam sekolah untuk berkerjasama dengan Guru bidang studi, kepala sekolah 
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dan siswa untuk meningkatkan proses pembelajaran pada siswa dan memberikan arahana kepada 
siswa yang mengalami permasalahan baik masalah pribadi dan sama yang ada disekolah. 
Rendahnya minat belajar merupakan salah satu faktor yang menjadi sorotan terutama 
siswa kelas VIII Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan. Pada umumnya siswa 
mengalami tidak fokusnya dalam proses belajar disebakan kawan yang mengajar mengobrol 
ketika guru menjelaskan didepan kelas yang menjadikan siswa tersebut tidak paham apa yang 
dijelaskan guru sehingga siswa tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru.  
Salah satu yang menyebakan minat belajar siswa Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta 
Nur Ihsan Medan disebakan pengarug Gadget , berpacaran, berbicara dengan teman sebangku 
ketika guru menjelaskan,dan guru yang selalu mengunakan metode pembelajar dengan bentuk 
ceramah yang menajadikan siswa bosan dan tidak mendegarakan  guru sehingga siswa memiliki 
minat belajar yang rendah. 
Peran guru BK untuk meningkatkan minat belajar siswa sangatlah penting, dan 
berkerjasama dengan walikelas untuk mengetahui siapa saja siswa yang mengalami minat belajar 
yang rendah sehingga guru BK dapat melaksanakan layanan individu maupun layanan kelompok  
kepada siswa untuk meningkatakan minat belajar siswa, guru Bk juga memberikan motivasi, 
memberikan tugas untuk mengulang pelajaran yang sudah berlalu dan yang akan dipelajari. Dan 
hukuman kepala siswa seperti menghapal surah-surah pendek untuk meningkkatkan minat siswa 
tersebut. 
Untuk mengetahui minat belajar siswa Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan , dalam hal ini dilakukan dengan wawancara dan didukung observasi beberpa informan 
yaitu: Guru BK, Kepala Sekolah, Wali kelas, Dan siswa  
“Minat belajar siswa kelas VIII  di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan tidak semua siswa memiliki minat belajar yang tinggi, bahkan ada  beberapa 
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siswa yang minat belajarnya rendah disebabkan seringnya membolos, berbicara dengan 
dengan teman sebangku ketika aguru menjelaskan didepan kelas, berpacara dan pengaruh 
gadget. Peran yang dilakukan pertama memberikan motivasi untuk lebih rajin lagi 
belajar, memberikan tugas atau pekerjaan rumah, dan memberikan soal-soal yang baru 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa”. 
 
Berdasarkan hasi  wawancara  dari pendapat ibu Alfun  selaku guru BK di Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan mengenai minat belajar siswa di sekolah tersebut upaya 
yang dilakukan yaitu, memberikan motivasi untuk lebih rajin lagi belajar dan bagi siswa yang 
membolos sewaktu proses pembelajaran berlangsung, berbicara dengan teman sebangku sewaktu 
guru menjelasakan didepan ,guru bimbingan dan konseling lakukan konseling individu dan 
diberikan sanksi tidak dibolehkan masuk kelas, dan guru BK yang bertanggung jawab 
memberikan tugas, buku bacaan  kepada siswa tersebut ”. 42 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengemukakan bahwa: 
 “Minat belajar siswa di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan berbeda-
beda ada yang minat belajarnya tinggi seperti di bidang al-Qur’an siswa selalu aktif 
membaca al-qur’an setiap harinya  dan ada juga minat belajar rendah, karena ada pun 
minat belajar yang rendah tidak semua pelajaran tersebut tidak dapat ia pahami, akan 
tetapi minat belajar siswa rendah disebakan karna tidak menyukai pelajaran tersebut atau 
pelajar tersebut terlalu sulit dimengerti seperti dibidang agama dan bahasa inggris ada 
berapa siswa yang tidak paham sehingga minat belajar rendah”.  
 
 Berdasarkan hasil yang di utarakan kepala sekolah Yayasan Pinta Harapan SMP 
Swasta Nur Ihsan Medan minat belajar siswa sangatlah berbeda-bedan ada yang minat belajarnya 
di bagian al-qur’an sanggat tinggi ada  juga yang rendah dan begitu juga dengan pelajaran yang 
lainnya dan BK juga sangat membatu bagi sekolah Nur Ihsan Medan.
43
 
                                                             
42
 Hasil wawancara dengan guru BK Alfun, S.Pd di ruang piket pada tanggal 19 Juli 2019, jam 10:30 
43
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Yayasan Pinta Harahapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan  ibu 
Nurul Rahmadani Lubis M.Pd di ruangan kepala sekolah  pada tanggal 22 Juli 2019, jam 09:15 WIB 
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Hasil Wawancara dengan wali kelas VII yang mengemukakan bahwa: 
“ Minat belajar siswa dikelas VIII sangat berpariasi ataupun berbeda-beda ada yang minat 
belajarnya rendah, biasa saja, dan ada juga minat belajarnya yang tinggi, terutama siswa 
laki-laki  di kelas VIII ada 7 siswa yang memiliki minat belajarnya rendah disebabkan 
ada yang membolos saat proses pembelajaran berlangsung, sering tidak hadir, dan ada 
juga yang sering rebut saat guru menjelaskan didepan kelas.peran  yang saya lakukan 
memberikan hukuman kepada siswa yang nilainya rendah seperti hukam tidak 
membolehkan siswa duduk di bangku siswa yang bermasalah saya perbolehkan duduk 
dilantai agar mendapatkan efek jerah  dan menyerahkan siswa tersebut kepada guru BK”. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang diutarakan wali kelas VIII Yayasan Pinta Harapan 
SMP Swasta Nur Ihsan  minat belajar siswa kelas VIII berpariasi dan untuk meningkatkanya 




 Hasil wawancara denga beberapa siswa kelas VIII yang mengemukakan bahwa: 
“minat belajar siswa kelas VIII ada beberapa siswa yang memiliki minat belajar yang 
tinggi dan bahkan juga ada yang rendah disebakan banyak hal seperti tidak fokusnya 
ketika belajar, membolos, berpacara, dan tidak mendegarkan guru saat menjelaskan 
didepan kelas sehingga tidak paham apa yang disampaikan guru”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII di Yayasan Pinta 
Harapan SMP swasta Nuer Ihsan Medan, bahwa masih ada beberapa siswa yang memiliki minat 
belajar yang rendah disebbakan beberapa faktor baik faktor internal dan faktor ekstenal yang ada 
pada siswa”45  
 
                                                             
44
 Hasil wawancara dengan wali kelas VIII Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan bapak 
Mhd Ardiyansah  S.Pd.I  di lapanggan pada tanggal 26 Juli 2019 , jam 12:00 WIB  
 
45
 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan di 
ruangan kelas pada tanggal 26 Juli 2019 , jam 10:00 WIB 
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2. Meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan penguasaan konten  
Didalam bimbingan konseling ada banyak layanan yang digunakan guru BK untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihapai siswa, guru BK menyesuaiakan layanan yang 
diberikan terhadap permasalah siswa, disini guru Bk mengunakan layanan penguasaan konten 
Untuk Meningkatkan Minat belajar siswa, dikarenakan layanan penguasaan konten terarah pada 
aktivitas belajar.Layanan penguasaan konten untuk meningkatan minat belajar siswa dengan cara 
mengunakan teknik-teknik yang baru untuk meningkatkan minat belajar siswa seperti bermain 
game untuk memudahakan siswa memami pelajaran tersebut dan teknik-teknik yang lainnya. 
Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII NNL  
“ dari pelaksaan layanan penguasaan konten ini sangat membatu saya memamhami 
pelajaran disebabkan guru Bk mengunakan banyak teknik untuk memudahkan siswa 
memahami pelajaran yang disampaikan”46 
 
Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII RAI  
“ setelah terlaksananya layanan penguasaan konten ini guru Bk juga menjelaskan 
bagaimana cara untuk meningkatkan minat belajar dan teknik-teknik yang baru dalam 




Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII RP 
“sekarang saya merasa lebih semangat lagi dalam belajar setelah mengikuti pelaksanaan 
layanan penguasaan konten yang dilakukan oleh guru BK”48 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa peksanaaan layanan 
penguasaan konten untuk meningkatkan minat belajar siswa sangatlah berpengaru dan 
menjadikan siswa lebih giat lagi belajar dikarenakan mengunakan teknik yang baru dalam proses 
belajar megajar. 
                                                             
46 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII  NNL Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur 
Ihsan Medan di ruangan kelas pada tanggal 26 Juli 2019 , jam 11:00 WIB 
 
47 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII  RIP Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan di ruangan kelas pada tanggal 26 Juli 2019 , jam 11:20 WIB 
 
48 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII  RPYayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 




3. Peran guru untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan penguasaan 
konten  
 
Hampir seluruh lembaga pendidikan sudah memiliki guru  pembimbing dan 
konseling di sekolah. Usaha ini dilakukan karena guru  pembimbing dipandang sebagai 
salah satu unsur yang dapat membantu proses  pendidikan. Disamping itu telah banyak 
contoh yang menunjukkan bahwa keberadaan siswa guru pembimbing dapat lebih 
intensif untuk menangani siswa-siswa yang bermasalah.  
Berperan penting untuk membina sikap siswa di sekolah, dari sekian banyak guru 
bidang studi, guru BK lah yang sangat terpenting yang dimana seorang guru BK 
memberikan pemahaman kepada klien, agar klien mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, mengadakan perubahan tingkah laku positif, melakukan pemecahan masalah, 
melakukan pengambilan keputusan yang sesuai dan tidak melanggar peraturan. 
Guru BK berperan dalam berbagai upaya untuk mengungkapkan masalah yang  
dihadapi bagi siswa yang memiliki masalah dalam hal pribadi terutama dengan  masalah 
minat belajar siswa. Salah satu keberhasilan guru BK terlihat dari  bagaimana 
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah dilakukannya. 
Dari layanan penguasaan konten ini guru Bk untuk meningkatkan minat belajar 
siswa ini dengan cara memberikan siswa beberapa soal untuk megingatkan siswa tetang 
pelajarannya. Mengajak siswa bermain game yang berkaitan dengan pelajaran dan 




Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII Taufik Ramadhan Nasution  
 “Peran yang dilakaukan guru bimbingan konseling untuk meningkatkan minat 
belajar siswa sangatlah bagus, guru BK melaksanakan layanan penguasan kontenuntuk 
meningkatkan minat belajar siswa, dalam layanan penguasaan konten tersebut guru BK 
juga menjelaskan bagaimana cara-cara untuk meningkatkan minat belajar siswa “49 
Siswa lain mengatakan : 
“Peran guru BK meningkatkan minat belajar kami, setiap jam pelajaran guru BK 
mengubah gaya belajar dengan cara membuat dengan cara berkelompok dan diskusi 
setiap dari kelompok mewakili satu orang untuk presentasi, dengan begitu membuat 
siswa menjadi lebih semangat lagi dalam belajar”50 
Berdasarkan hasil wawancara dengan  siswa kelas VIII di Yayasan Pinta Harapan 
SMP swasta Nuer Ihsan Medan, bahwa peran guru bimbingan dan konseling untuk 
meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan penguasaan konten sangat belajalan 
dengan baik dan menjadikan siswa lebih bersemangat lagi belajar dengan mengunakan 
metode pembelajaran yang baru” 
C. Pembahasan  
1. minat belajar siswa di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minatnya. Crow and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.  
                                                             
49
 Hasil wawancara dengan siswa TRN di kelas VIII Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan 
26 Juli 2018 




Jadi minat dapat didespresikan melalui pernyataan yang menunjungkan bahwa siswa 
lebih menyukai suatu hal daripada hal yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 




 Degan demikian pemahan siswa terhadap suatu materi pembelajarn menjadikan kunci 
dari minat belajar akan meningkat mencapai hasil belajar yang baik. Minat belajar tentu saja 
berbeda-beda pada setiap siswa. Ada yang memiliki minat yang tinggi dan juga yang minat 
belajar yang rendah. Begitu juga dengan siswa kelas VIII Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta 
Nur Ihsan Medan yang setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda. Sebagian 
siswa tidak menyadari kemampuan yang ia milikinya. 
 Dari observasi peneliti melihat bahwa rendahnya kesadaran siswa akan pentingnya 
belajar, sehingga ketika dalam proses belajar masih ada siswa yang malas dan tidak mau serius 
dalam belajar, dan sering ya berbicara pada saat guru menjelaskan didepan. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan  rasa malas belajar yang tibul oleh sebagian siswa tersebut yang membuat miant belajar 
siswa menjadi rendah  dan rasa malas tersebut muncul karena sesuatu yang tidak disukainya dan 
kesadrannya dalam belajar tidak ada. Hal tersebut yang membuat minat belajar siswa menurun. 
 Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa menurut disebabkan 
dua faktor adalah faktor internal yang ada pada diri siswa yakni jasmani dan rohani, sedangkan 
faktor eksternal yakni keadaan lingkuan disekitar siswa. Jika guru mengunakan gaya belajar 
yang baru atau berbeda dengan yang sebelumnya pasti siswa akan merasa senang dan semangat 
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 Djaali, hal. 121 
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dalam belajar, baik dengan teknik game atau teknik lainnya yang dapat dan mudah dipahami 
siswa. 
 Disini peran guru wali kelas dan guru BK sangatlah penting untuk membimbing dan  
menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar, guru juga harus banyak 
menguasai metode pembelajaran agar setiappembelajaran berpariasi dan menumbuhkan minat 
belajar siswa lebih baik lagi.   
2. pelaksanaan layanan penguasaan konten di  Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta 
Nur Ihsan Medan? 
Pelaksanaa layanan penguasaan konten di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan sudah cukup baik dikarenakan adanya sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh 
sekolah untuk dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 
tersebut.  
Dalam temuan penelitian pelaksanaan layanan penguasaan konten yang dilakukan oleh 
peneliti  di awali dengan bemberikan tugas-tugas kepada siswa yang di ambil dari 3 pelajaran 
yaitu Fiqih, Bahasa Ingris, dan Pai  agar mengetahui berapa siswa yang minat belajarnya 
rendaah, agar berjalanya pelaksanaan program layanan penguasaan konten .  
Temuan selanjutnya yaitu pelaksanaan program layanan penguasaan konten di Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan, menunjukkan bahwa pelaksanaan untuk program 
layanan penguasaan konten  belum dikatakan berjalan dengan baik secara optimal dikarenakan 
adanya beberapa kendala yang menyebabkan terhambatnya proses perencanaan kinerja tersebut, 
salah satu yang menjadi penghambat dalam menjalankan program tersebut ialah banyaknya 




3. Peran guru  untuk minat belajar siswa di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur 
Ihsan Medan? 
Tugas konselor di sekolah adalah melaksanakan bimbingan dan konseling serta 
mengasuh siswa sebanyak 150 orang. Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 
dilaksanakan dengan berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan, yaitu pelayanan 
bimbingan dan konseling pola 17 plus yang terdiri dari enam bidang bimbingan yaitu bidang 
pribadi, sosial, belajar, karir, berkeluarga dan keberagamaan. Sembilan jenis layanan yaitu 
orientasi, informasi, penempatan/penyaluran, pembelajaran, konseling perorangan, konseling 
kelompok, bimbingan kelompok, konsultasi dan mediasi. Enam kegiatan pendukung yaitu 
instrumentasi bimbingan konseling, himpunan data, konfrensi kasus, kunjungan rumah, alih 
tangan kasus dan tampilan pustaka.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling di Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan diketahui bahwasanya upaya yang dilakukan guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa dengan cara menumbuhkan 
motivasi belajar siswa, menumbuhkan rasa percaya dirinya, serta menjadikan siswa bertanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas.  
Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan layanan guru BK membutuhkan kerjasama 
dengan guru lain seperti wali kelas, kepala sekolah dan siswa, agar pelaksanaan upaya dalam 
meningkatkan minat belajar siswa tersebut berjalan dengan efektif. Guru BK berkoordinasi 
dengan wali kelas dan guru mata pelajaran. Apakah ada perubahan perilaku siswa tersebut 
setelah diberikan layanan. Selain itu dilihat dari hasil belajar sikap dan cara belajar apakah 
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Selanjutnya, diberikan penilaian atau evaluasi 
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guna untuk mengetahui sejauh mana suatu kegiatan tersebut telah dicapai serta bagaimana 


























A. KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan penguasaan 
konten di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Peran guru untuk meningkatkan minat belajar siswa pada keseluruhan siswa Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan memiliki minat belajar yang sudah cukup 
baik , tetapi diantaranya ada beberapa siswa yang kurang kemampuannya dalam belajar. 
Penyebabnya adalah dikarenakan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya belajar 
yang di pengaruhi lingkungan sekitar  dan kurangnya ketegasan bagi guru yang mengajar, 
seperti masih adanya siswa yang mombolos sewaktu pelajaran berlangsung, berbicara 
dengan teman sebangku, berpacaran dan pengaruh Gadget. 
2. Pelaksaanaan layanan penguasaan konten di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur 
Ihsan Medan sudah berjalan dengan baik, karena semua personil guru BK berlatar 
belakang pendidikan BK dan masing-masing diantaranya memiliki 150 siswa asuh. Guru 
BK yang ahli dalam bidangnya sehingga mampu bekerja dengan profesional, dan dengan 
jumlah siswa asuh yang sesuai dengan yang ditetapkan memudah guru BK dalam 
memantau, memperhatikan dan membantu siswa-siswanya dalam menyelesaikan masalah 
yang mereka hadapi.  
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3. Peran yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan minat  belajar 
siswa di Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan dengan menumbuhkan 
motivasi belajarnya, menumbuhkan rasa percaya dirinya, bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas, memberikan layanan yang dapat menumbuhkan semangat belajarnya, 
memberikan berbagai game yang berkaitan dengan pelajaran dan mengubah gaya belajar. 
B. SARAN   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka di sini penulis mengemukakan 
beberapa saran agar dapat dijadikan pertimbangan dan mudahmudahan bermanfaat, yaitu:  
1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk terus bekerja sama dengan guru bimbingan dan 
konseling dan staf pengajar untuk meningkatkan semangat belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajran yang membuat siswa tidak bosan dalam belajar serta 
senantiasa memberikan arahan dan bimbingan kepada guru BK dan guru-guru lainnya, 
seperti bermain game yang berkaitan dengan pelajaran.  
2. Bagi guru BK harus terus membimbing siswa hingga muncul kesadaran diri siswa untuk 
belajar, dan menanamkan arti penting belajar. Tetap menjalin kerjasama yang baik 
dengan kepala sekolah dan guru lain untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa agar 
siswa dapat dengan mudah menyerap pelajaran dengan mudah dan menyenangkan dan 
guru juga harus inovatif dan kreatif dalam membuat program dan aktif dalam program 
yang dibuatnya.  
3. Bagi para siswa untuk dapat mengaplikasikan apa yang telah disampaikan oleh guru 
bimbingan dan konseling  Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan.  
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4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan masalah yang sama kiranya 
dapat menjadikan skripsi ini sebagai tambahan dalam penelitian dan melakukan 
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I. Waktu Penelitian/ Jadwal Penelitian  
No  Nama kegiatan  Waktu  Keteranggan  
1 Survey awal  22 mei 2019 Melakukan survey awal guna 
mengetahui gambaran umum 
lokasi penelitian sekaligus bersilatu 
rahmi dengan pihak sekolah untuk 
memdapatkan izin meneliti di 
Yayasan Pinta Harapan SMP 
Swasta Nur Ihsan Medan  
2 Penelitian awal 
(observasi) 
27-29 mei 2019  Melakukan penelitian secara 
langsung di Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medanuntuk memperoleh data 






19  dan 27juni 2019  Melaksanakan  layanan 
penguasaan konten mengenai 
bagaiaman cara-cara untuk 
meningkatkan minat belajar siswa 
dengan bentuk kelompok 
 
4 Pemberian tugas 
(PR) kepada siswa 
untuk mengetahui 
16  juli 2019  Peneliti memberikan tugas-tugas 
kepada siswa dengan tiga mata 






Inggris,  dan Pai di hari-hari yang 
berbeda untuk mmengetahui 
meningkat atau tidaknya minat 
belajar siswa  
5 Wawancara I 19 juli 2019 Melakukan wawancara dengan 
guru BK Yayasan Pinta Harapan 
SMP Swasta Nur Ihsan Medan ibu 
Alfun, S.Pd diruang Piket pada 
jam 09:45 WIB 
6 wawancara II 22 juli 2019 Melakukan wawancara dengan 
guru kepala sekolah Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan ibu Nurul Rahmadani 
Lubis, M.Pd di ruangan kepala 
sekolah pada jam 10:00 WIB 
7 wawancara III 23 juli 2019 Melakukan wawancara dengan 
guru wali kelas VIII Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan bapak Mhd Ardiyansah, 
S.Pd.I  Di lapanggan pada pukul 
11:15 WIB 
8 Wawancara IV 26 juli 2019 Melakukan wawancara kepada 
siswa untuk mengetahui 
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bagaimana minat belajar siswa 
setelah diberikan layanan 




29  juli 2019  Melakukan pengamatan dan 
dokumentasi terhadap minat 
belajar siswa 
10 Mengurus surat 
riset selesai riset  
1 agustus 2019 Megambil surat riset ke kepala 














II. Pedoman wawancara guru Bk 
 
No Pertanyaan Responden (jawaban) 
1 Bagaimana minat belajar siswa di  Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan?  
 
“Minat belajar siswa kelas VIII  di Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan 
tidak semua siswa memiliki minat belajar 
yang tinggi, bahkan ada  beberapa siswa 
yang minat belajarnya rendah disebabkan 
seringnya membolos, berbicara dengan 
dengan teman sebangku ketika aguru 




2 Sebagai Guru BK uapaya apa yang Ibu 
lakukan untuk meningkatkan minat belajar 
siswa Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta 
Nur Ihsan Medan? 
 
“ faktor ada terbagi 2 yaitu faktor dari dalam 
dan dari luar, contohnya faktor dari luar itu 
kan lingkungan baik itu lingkungan sekitar 
maupun lingkungan keluarga  maka dari itu 
lingkungan juga saat berpengaruh terhadap 
minat belajar, sedangkan faktor dari dalam 
yaitu seperti motivasi atau dorongan dalam 





3 Apakah layanan penguasaan konten pernah 
digunakan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa Yayasan  Pinta Harapan SMP 
Swasta Nur Ihsan Medan? 
 
“upaya yang dilakukan pertama memberikan 
motivasi untuk lebih rajin lagi belajar, 
memberikan tugas atau pekerjaan rumah, dan 
memberikan soal-soal yang baru untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa”. 
 
4 Apakah Ibu melibatkan pihak lain dalam 
meningkatkan minat belajar siswa Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan?  
 
“saya pernah lakukanya setelah itu saya 
mengevaluasi setelah pemberian layanan 
penguasaan konten terhadap siswa tersebut”. 
 
5 Hambatan apa yang ibu  hadapai dalam 
proses meningkatkan minat  belajar siswa 
Yayasan Pinta Harapan SMP Swasta Nur 
Ihsan Medan? 
 
“ hambatan yang saya hadapi pada proses 
meningkatkan minat belajar siswa, ada 
kurangnya kemamuan siswa tersebut untuk 
saya bimbing agar lebih baik lagi kedepan 
bahkan ada beberapa siswa yang melawan 
atau tidak mau apabila saya menyuruh 





III. Pedoman wawancar kepala sekolah 
No Pertanyaan Responden (jawaban) 
1 Bagaimana pemahaman ibu tmengenai 
bimbingan dan konseling? 
 
“ menurut saya bimbigan dan konseling sagat 
diperlukan didalam sekolah untuk membantu 
siswa baik untuk menagani siswa yang 
bermasalah maupun dengan siswa yang 
berprestasi dan siswa yang memiliki bakat 
untuk meningkatkan bakat siswa tersebut 
melalui  BK”  
 
2 Bagaimana minat belajar siswa di Yayasan 
Pinta Harapan SMP Swasta Nur Ihsan 
Medan? 
 
“Minat belajar siswa di Yayasan Pinta 
Harapan SMP Swasta Nur Ihsan Medan 
berbeda-beda ada yang minat belajarnya 
tinggi seperti di bidang al-Qur’an siswa 
selalu aktif membaca al-qur’an setiap harinya  
dan ada juga minat belajar rendah, karena 
ada pun minat belajar yang rendah tidak 
semua pelajaran tersebut tidak dapat ia 
pahami, akan tetapi minat belajar siswa 
rendah disebakan karna tidak menyukai 
pelajaran tersebut atau pelajar tersebut terlalu 
sulit dimengerti seperti dibidang agama dan 
bahasa inggris ada berapa siswa yang tidak 
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paham sehingga minat belajar rendah”. 
3 Sarana dan prasarana apa saja yang ada 
untuk menujang keberhasilang Bk? 
 
“sarana dan prasarana yang disediakan untuk 
menunjang keberhasilan bimbingan dan 
konseling menyediakan ruang  BK, buku-
buku bacaan, al-Qur’an dan audio visual”.  
 
4 Apakah bimbingan dan konseling di 
sekolah ini sudah berjalan dengan baik? 
 
“bimbingan dan konseling sudah berjalan 
dengan baik disekolah ini dari adanya BK 
dikolah ini sangat membantu bagi guru-guru 
yang lain untuk mengatasiswa yang memiliki 













IV. Pedoman wawancara kepada siswa 
Nana : AH  
Kelas:VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 





yang dijelaskan guru  
1. Apakah siswa fokus 
dalam belajar? 




2. Apakah siswa memiliki 
rasa ingin tau yang  besar? 
ya , saya memiliki 
rasa ingin tau 
yang besar akan 
tetapi hanya 
terhadap pelajaran 
yang saya sukai 
saja 
3. apakah siswa 
mendegarkan saat guru 
menjelaskan?  




4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 
pelajaran ketika belum 
Tidak, karna yang 





kepada guru karna 
tidak paham 
  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 
    proses pembelajaran? 
ada terkada disaat 
saya lagi serius 
dalam belajar ada 
kawan yang 
mengganggu saya 
2. apakah siswa selalu aktif 





tidak pernah aktif 
karna saya tidak 
suka dengan 
matematika 
3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  












  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 
1. adakah dorongan belajar 
dalam diri siswa? 
ada, karna saya 
takut masuk masa 
percobaan tidak 
naik kelas 
2. apakah siswa selalu 








3. apakah siswa selalu 
mengikuti proses 
pembelajar dengan baik? 
Terkadang iya dan 
juga tidak 









-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
belajar  
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 







l   
2..apakah  siswa 
memberikan pendapat 
tentang pelajaran? 
Tidak, saya hanya 
diam saja karna 
tidak tau apa yang 
ingin disampaikan  
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3. adakah tingkah laku 
siswa berubah setelah 
proses pembelajaran  
dilalui? 

















Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 
siswa  






2.Bagaimana cara guru 
untuk meningkatkan minat 
belajar siswa ? 
Dengan cara  
bermain  game 
yang berkaitan 
dengan pelajaran  




metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 








belajar  untuk memudahkan 
siswa untuk memhami 
pelajaran  
memahmi pembelajaran? dan hapalan untuk 
mengiigat pelajara 
yang sudah lewat 
2.Apakah guru pernah 
mengunakan metode baru 
untuk memudahkan siswa 
dalam belajar? 


















Pedoman wawancara kepada siswa 
Nama :FA 
Kelas :VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 





yang dijelaskan guru  






2. Apakah siswa memiliki 
rasa ingin tau yang  besar? 
ya, tapi tidak 
semua 
pelajaran 
3. apakah siswa 





4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 
pelajaran ketika belum 
mengerti? 
Tidak, tau apa 
yang ingin di 
tanyakan karna 
tidak paham  
  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 
    proses pembelajaran? 






dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
mengganggu 
saya 
2. apakah siswa selalu aktif 





saya sukai saja 
3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  













  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 
1. adakah dorongan belajar 
dalam diri siswa? 
ada , saya tidak 
mau 
mengecewakan 
orang tua  





2. apakah siswa selalu 









3. apakah siswa selalu 



















-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
belajar  
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 




   
2..adakah  siswa 
memberikan pendapat 
tentang pelajaran? 







3. adakah tingkah laku siswa 
berubah setelah proses 
pembelajaran  dilalui? 



















Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 
siswa  







Dengan cara  
bermain  game 
Bagaimana cara guru untuk 












metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan 
siswa untuk memhami 
pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 










Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 
















Pedoman wawancara kepada siswa 
Nama :NN 
Kelas :VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 





yang dijelaskan guru  







2. Apakah siswa memiliki 




inggi tau pada 
pelajaran yang 
saya sukai saja 
3. apakah siswa 
















4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 






  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 
    proses pembelajaran? 
ada, hambatan 








saya dan ada 
juga kawan 







2. apakah siswa selalu aktif 
di dalam kelas?  
tidak, 
terkadang saya 
tidak aktif di 
dalam kelas itu 
yang membuat 
saya memiliki 
nilai yang jelek 
3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  













  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
1. adakah dorongan belajar 
dalam diri siswa? 








2. apakah siswa selalu 











3. apakah siswa selalu 














-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
belajar  
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 








   
93 
 









banyak orang  
3. adakah tingkah laku siswa 
berubah setelah proses 
pembelajaran  dilalui? 





















Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 
siswa  







Dengan cara  




Bagaimana cara guru untuk 
meningkatkan minat belajar 
siswa ? 





metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan 
siswa untuk memhami 
pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 










Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 










Pedoman wawancara kepada siswa 
Nama :FN 
Kelas :VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 





yang dijelaskan guru  
1. Apakah siswa fokus 
dalam belajar? 
ya, saya selalu 
fokus dalam 
belajar 
2. Apakah siswa memiliki 









3. apakah siswa 





4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 











  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 
    proses pembelajaran? 
 
2. apakah siswa selalu aktif 
di dalam kelas?  
Tidak 
3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  
secara aktif melaksanakan 
tahapan-tahapan prosedur 
pembelajaran? 
ya , saya selalu 
aktif didalam 
kelas 
  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 
1. adakah dorongan belajar 
dalam diri siswa? 
ada, dorongan 










2. apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu? 










3. apakah siswa selalu 
mengikuti proses 
pembelajar dengan baik? 















-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
belajar  
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
teliti? 




   






efesien  tentang pelajaran? beberapa kali 
saja 
3. adakah tingkah laku 
siswa berubah setelah 
proses pembelajaran  
dilalui? 



















Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 
siswa  







Dengan cara  
bermain  game 
Bagaimana cara guru untuk 












metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan 
siswa untuk memhami 
pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 










Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 















Pedoman wawancara kepada siswa 
Nama:SNF 
Kelas:VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 
1  Minat   perhatian  -Siswa memusatkan 
perhatiannya terhadap 
perlajaran karena 
menyukai dan memahami 
pelajaran yang dijelaskan 
guru  









2. Apakah siswa memiliki 
rasa ingin tau yang  besar? 
Ya , saya 
memiliki rasa 




3. apakah siswa 












4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 






  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 






2. apakah siswa selalu aktif 






3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  




  Motif  -siswa melakukan 1. adakah dorongan belajar dorongan 
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aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 





2. apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu? 








3. apakah siswa selalu 
mengikuti proses pembelajar 
dengan baik? 












-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan teliti? 










belajar  nilai yang 
baik 




3. apakah siswa mempunyai 
minat belajar yang tinggi? 
4. adakah tingkah laku siswa 
berubah setelah proses 
pembelajaran  dilalui? 















  Materi 
belajar 
yang 
Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 








cocok  siswa  Bagaimana cara guru untuk 
meningkatkan minat belajar 
siswa ? 
praktek 











metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan 
siswa untuk memhami 
pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 










Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 
















No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 
1  Minat   perhatian  -Siswa memusatkan 
perhatiannya terhadap 
perlajaran karena 
menyukai dan memahami 
pelajaran yang dijelaskan 
guru  
1. Apakah siswa fokus 
dalam belajar? 
Ya  
2. Apakah siswa memiliki 
rasa ingin tau yang  besar? 
Ya, saya 
memiliki rasa 





3. apakah siswa 
mendegarkan saat guru 
menjelaskan?  











4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 




  -perasaan  -siswa merasa senang saat 
proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 
    proses pembelajaran? 
tidak ada karena 
saya merasa 
aman-aman 
saya dan tidak 
ada kawan yang 
menggu saya 
dan tidak ada 
yang mengajak 
berbicara 
2. apakah siswa selalu aktif 
di dalam kelas?  
Ya, saya selalu 
aktif didalam 
kelas 
3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  















  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 
1. adakah dorongan belajar 
dalam diri siswa? 
ada, karna saya 
takut masuk 
masa percobaan 
tidak naik kelas 
2. apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu? 






bagi saya lagi 
3. apakah siswa selalu 
mengikuti proses 
pembelajar dengan baik? 









-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
Ya, saya selalu 
mengerjakan 
tugas dengan 







mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
belajar  



















3. adakah tingkah laku 
siswa berubah setelah 
proses pembelajaran  
dilalui? 





















Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 
siswa  







Dengan cara  




Bagaimana cara guru untuk 
meningkatkan minat belajar 
siswa ? 





metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan siswa 
untuk memhami pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 












Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 





















Pedoman wawancara kepada siswa 
Nama : MFH 
Kelas :VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 
1  Minat   perhatian  -Siswa memusatkan 
perhatiannya terhadap 
perlajaran karena 
menyukai dan memahami 
pelajaran yang dijelaskan 
guru  
1. Apakah siswa fokus 
dalam belajar? 





2. Apakah siswa memiliki 




3. apakah siswa 








4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 









dari itu tidak 
tau apa yang 
ingin saya 
Tanya 
  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 




2. apakah siswa selalu aktif 








3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  




  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 
1. adakah dorongan belajar 







2. apakah siswa selalu 











3. apakah siswa selalu 
















-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan teliti? 










hasil yang bagus dalam 
belajar  








3. adakah tingkah laku siswa 
berubah setelah proses 
pembelajaran  dilalui? 
















  Materi 
belajar 
Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 








dan mudah dipahami 
siswa  
didepan kelas? ceramah dan 
praktek 






Bagaimana cara guru untuk 
meningkatkan minat belajar 
siswa ? 





metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan siswa 
untuk memhami 
pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 











Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 










Pedoman wawancara kepada siswa 
Nama :TN 
Kelas :VIII 
No Aspek Indikator Karakteristik Deskripsi pernyataan Keterangan 





yang dijelaskan guru  






2. Apakah siswa memiliki 
rasa ingin tau yang  besar? 
ya, tapi tidak 
semua 
pelajaran 
3. apakah siswa 





4.apakah  siswa bertanya 
kepada guru tentang 
pelajaran ketika belum 
mengerti? 
Tidak, tau apa 
yang ingin di 
tanyakan karna 
tidak paham  
  -perasaan  -siswa merasa senang 
saat proses pembelajaran 
berlangsung karena guru 
menjelaskan pelajaran 
1. adakah hambatan yang 
dirasakan siswa  pada saat 
    proses pembelajaran? 






dengan cara yang mudah 
dipahami siswa  
mengganggu 
saya 
2. apakah siswa selalu aktif 





saya sukai saja 
3. bagaiaman cara guru 
untuk melibatkan  siswa  













  Motif  -siswa melakukan 
aktifitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu 
1. adakah dorongan belajar 
dalam diri siswa? 
ada , saya tidak 
mau 
mengecewakan 
orang tua  





2. apakah siswa selalu 









3. apakah siswa selalu 



















-siswa selalu aktif dan 
sering memberikan 
masukan untuk 
mendapatkan nilai atau 
hasil yang bagus dalam 
belajar  
1.apakah siswa selalu 
mengerjakan tugas yang 




   
2..adakah  siswa 
memberikan pendapat 
tentang pelajaran? 







3. adakah tingkah laku siswa 
berubah setelah proses 
pembelajaran  dilalui? 



















Guru mengajarkan siswa 
dengan materi yang baik 
dan mudah dipahami 
siswa  







Dengan cara  
bermain  game 
Bagaimana cara guru untuk 












metode atau teknik 
pembelajaran yang unik 
untuk memudahkan 
siswa untuk memhami 
pelajaran  
Teknik apa yang digunakan 










Apakah guru pernah 
mengunakan metode 
pembelajaran yang untuk 















I. Daftar Nilai Fiqih  
No  Nama  Nilai  Keteranggan  
1 Adinda Nabila Nasution  80  
2 Ahmad Daffa Syaula Nasution  90  
3 Ahmad Fawwaz Arianto 80  
4 Alba  Nugraha  50  
5 Ardiansyah Harahap 60  
6 Arika Nabila Adawiyah  80  
7 Dandi  50  
8 Dea Ananda  80  
9 Farhana Hafifah  80  
10 Kireinaifa Putri Davina  80  
11 Muhammad Arya Da’i 60  
12 Muhammad Fauzan Dinasqi 80  
13 Muhammad Hafiz Rifqi 70  
14 Muhammad Hardi 80  
15 Naufal Azmi Siregar 70  
16 Nazwa Nurkamila Lubis 60  
17 Nuryara Azzahra 80  
18 Rasya Rahmanda 70  
19 Reyhan Ahmad Iswara 50  
20 Riza Affandi  50  
21 Robby Pratama 60  
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22 Salvia Neysa  80  
23 Syaza Naura Fatih Nasution 80  























V. Daftar Nilai Bahasa Inggris 
 
No  Nama  Nilai  Keteranggan  
1 Adinda Nabila Nasution  90  
2 Ahmad Daffa Syaula Nasution  95  
3 Ahmad Fawwaz Arianto 80  
4 Alba  Nugraha  60  
5 Ardiansyah Harahap 70  
6 Arika Nabila Adawiyah  80  
7 Dandi  65  
8 Dea Ananda  80  
9 Farhana Hafifah  95  
10 Kireinaifa Putri Davina  85  
11 Muhammad Arya Da’i 70  
12 Muhammad Fauzan Dinasqi 80  
13 Muhammad Hafiz Rifqi 70  
14 Muhammad Hardi 80  
15 Naufal Azmi Siregar 80  
16 Nazwa Nurkamila Lubis 65  
17 Nuryara Azzahra 80  
18 Rasya Rahmanda 70  
19 Reyhan Ahmad Iswara 60  
20 Riza Affandi  60  
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21 Robby Pratama 60  
22 Salvia Neysa  80  
23 Syaza Naura Fatih Nasution 90  

















VI. RPL  
 
RPL DAN MATERI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN 
RENCANA PEMBERIAN LAYANAN (RPL) 
(LAYANAN PENGUASAAN KONTEN) 
 
A. Topik bahasan    : Meningkatkan mMnat Belajar 
B. Bidang pengembangan  : Pengembangan Pribadi 
C. Jenis layanan    : Penguasaan konten 
D. Fungsi layanan   : Fungsi pemahaman, pencegahan, pemeliharaan    
dan pengembangan 
E. Tujuan layanan    :1. Agar siswa mengetahui dan memahami   
    Pentingnya meningkatkan minat belajar. 
  2. Agar siswa dapat bersikap lebih giat belajar lagi . 
A. Sasaran layanan     : Siswa kelas VIII 
B. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1. Penyampaian materi mengenai minat belajar 
2. Tanya jawab 
3. Simulasi mengenai cara meningkatkan minat 
belajar 
4. games 
5. Pemberian motivasi dan tugas  
A. Metode     : sharing, tanya jawab, diskusi 
B. Tempat penyelenggaraan   : ruang kelas  
C. Waktu penyelenggaraan   : 
D. Penyelenggara layanan   : Guru Bk 
E. Pihak-pihak yang ikut serta  : siswa kelas VIII dan Guru bk 
F. Alat/ media/ bahan   : laptop 
G. Evaluasi    : 
1. Penilaian segera   : Menanyakan kepada siswa apakah sudah paham        
                                                     Mengenai  materi minat belajari yang diberikan. 
2. Penilaian jangka pendek  : Mengamati minat belajar siswa di dalam kelas. 
3.  Penilaian jangaka panjang  : Melihat minat belajar siswa dalam aktivitasnya sehari- 
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      hari. 
A. Tindak lanjut 
      Pengamatan perkembangan peserta didik dan memberikan layanan konseling 
individu/kelompok bagi mereka yang bermasalah yang berkaitan dengan minat belajar siswa. 
   
MATERI MENINGKATKAN  MINAT BELAJAR 
A. PENGERTIAN MINAT BELAJAR  
Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa aktivitas atau kegiatan (Slameto, 1995). Seseorang yang berminat terhadap suatu 
aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang. Pengertian Minat Belajar 
Siswa Menurut Para Ahli 
Definisi Minat Belajar Siswa Menurut Para Ahli -Menurut Kartono (1995), minat 
merupakan moment-moment dari kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu 
obyek yang dianggap paling efektif (perasaan, emosional) yang didalamnya terdapat elemen-
elemen efektif (emosi) yang kuat. Minat juga berkaitan dengan kepribadian. Jadi pada minat 
terdapat unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan kemampuan (konatif) untuk 
mencapai suatu objek, seseorang suatu soal atau suatu situasi yang bersangkutan dengan diri 
pribadi (Buchori, 1985) 
Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan. Semua benda yang hidup 
menjadi obyek dari biologi. Oleh karena itu biologi berobyekkan benda-benda yang hidup. Maka 
cukup banyak ilmu-ilmu yang tergabung di dalamnya. Biologi sebagai salah satu bidang ilmu 
pengetahuan juga merupakan objek pada aspek minat. Dengan demikian, bidangbiologi dapat 
melahirkan reaksi perasaan senag, gembira, dan semangat belajar, begitu pula sebaliknya, 
tergantung dari kepribadian siswa sendiri apakah menaruh minat yang tinggi terhadap bidang 
biologi atau tidak (Ahmadi, 1998). 
Pengertian Minat Belajar Siswa Menurut Para Ahli - Menurut Hardjana (1994), minat  
merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang 
dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu. Minat dapat diartikan kecenderungan 
untuk dapat tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan 




B. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELAJAR    
Dalam belajar diperlukan berbagai faktor, sehingga kadang-kadang bila faktor itu 
tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk belajar bagi siswa akan berkurang, bahkan menjadi 
hilang sama sekali. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat dalam belajar adalah sebagai berikut: 
3. Faktor-faktor internal  meliputi  
3) Faktor biologis  
 Yang termasuk dalam kategori faktor biologis yaitu Faktor kesehatan: Faktor ini sangat 
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila seorang siswa kesehatannya terganggu maka 
siswa tersebut tidak punya semangat dalam belajar, jika seperti itu berarti minat siswa untuk 
belajar juga akan berkurang.  
4) Faktor psikologi  
Ada banyak faktor psikologi, namun disini peneliti hanya mengambil beberapa saja 
diantaranya:  
c) Bakat  
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Bakat memang besar pengaruhnya terhadap belajar, jika bahan pelajaran 
yang akan dipelajari itu sesuai dengan bakat maka siswa akan berminat terhadap pelajaran 
tersebut.  
d) Inteligensi  
Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, mengingat bahwa inteligensi adalah 
kecakapan yang terdiri dari 3 jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
4. Faktor-faktor eksternal meliputi  
4) Faktor keluarga  
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Keluarga adalah ayah, ibu, anak-anak serta family yang menjadi penghuni rumah. Faktor 
orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 
5) Faktor sekolah  
Faktor sekolah memang besar pengaruhnya terhadap minat belajar siswa, adapun komponen 
yang termasuk dalam faktor ekolah adalah sebagai berikut  
Menurut Slameto (1995), faktor-faktor yang berpengaruh di atas dapat diatasi oleh guru di 
sekolah dengan cara: 
1. Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis dan penyajiannya lebih 
berserni. 
2. Memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian yang tinggi terhadap bidang 
studi yang sedang diajarkan. 
3. Mengembangkan kebiasaan yang teratur 
4. Meningkatkan kondisi fisik siswa. 
5. Memepertahankan cita-cita dan aspirasi siswa. 
6. Menyediakan sarana oenunjang yang memadai. 
c) Metode mengajar  
Metode mengajar memang mempengaruhi minat belajar siswa, misalnya metode yang digunakan 
guru kurang baik atau monoton, maka akibatnya siswa tidak semangat dalam  
belajar, dan minat untuk belajarpun akan menjadi rendah. 
d) Kurikulum  
Kurikulum adalah  merupakan rencana kegiatan untuk menuntun pengajaran. 
 
6) Faktor masyarakat  
Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa, yang termasuk dalam faktor 
masyarakat yakni:  
c) Kegiatan dalam masyarakat  
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Dalam kegiatan ini sangat baik untuk diikuti siswa, karena termasuk kegiatan ekstra sekolah 
dan baik untuk menambah pengalaman siswa, namun kegiatan ini akan berdampak tidak baik 
jika diikuti dengan berlebihan. Karena akan mengakibatkan siswa akan malas untuk belajar.  
d) Teman bergaul  
Teman bergaul siswa akan lebih cepat masuk dalam jiwa anak, untuk itu diusahakan lingkungan 
disekitar itu baik, agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap siswa, sehingga siswa 




C. TIPS MENINGKATKAN MINAT BELAJAR  
1. Berikan Siswa untuk Mengambil Keputusan serta Kontrol  
Saat sebuah instruksi dari guru menjadi sesuatu yang penting dalam menjaga motivasi 
dan belajar siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih beberapa pilihan dan 
kontrol terhadap apa yang terjadi di kelas sebenarnya adalah salah satu cara terbaik yang bisa 
guru lakukan agar siswa terlibat dalam pembelajaran. Contohnya, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih jenis tes apa yang diharapkan atau  juga materi jenis apa yang ingin 
dipelajari saat pembelajaran. Hal ini setidaknya mampu memberikan motivasi belajar berlebih 
bagi siswa. 
2.  Ciptakan Lingkungan Kelas Bebas Ancaman 
Terkadang ada guru yang sangat menekankan sebuah konsekuensi apabila ada siswa yang 
melanggar, guru tersebut terus saja mengingat dan mengulang-ngulang pembahasan ini setiap 
pertemuan. Tentu ini akan memberikan image negatif siswa terhadap gurunya. Mereka akan 
beranggapan bahwa gurunya tersebut sudah tidak pernah lagi percaya kepada mereka. Padahal 
dari pada membahas hal ini secara terus-menerus, yang mana akan membuat diri siswa selalu 
dalam keadaan terancam, lebih baik memberikan motivasi dengan memberikan kepercayaan 
kepada siswa. Ketika guru membuat sebuah lingkungan yang aman dan lebih mementingkan 
keyakinannya terhadap apa yang dilakukan siswa daripada meletakkan konsekuensi terhadap 
                                                             
52
Achmad Sugandi,(2007), Teori Pembelajaran, Semarang: UPT UNNES, cet. 5, hlm. 53. 
130 
 
siswa yang melanggar, akan lebih memungkinkan siswa untuk tetap termotivasi untuk 
melakukan pekerjaan mereka.  
3. Ubah Suasana Belajar 
Kelas merupakan tempat yang sangat bagus untuk belajar, namun jika dilakukan terlalu 
sering akan menimbulkan perasaan bosan dari diri siswa. Untuk menghindari hal ini dan juga 
untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam mempelajari suatu materi, berikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar di luar kelas. Guru bisa melakukannya dengan membuat suatu 
kunjungan lapangan, mendatangkan pembicara atau bahkan berkunjung ke suatu sekolah untuk 
melakukan suatu penelitian. Hal ini akan menjadikan otak siswa fresh dan hal-hal baru yang 
didapatkan akan menjadikan siswa semakin termotivasi untuk belajar. 
4. Tawarkan model dan metode pembelajaran yang beranekaragam 
Siswa terkadang bosan jika metode atau model pembelajarn yang diterapkan gurunya itu-
itu saja, ceramah lagi ceramah lagi, presentasi lagi-presentasi lagi. Nah oleh karenanya, sebisa 
mungkin guru dalam menerapkan model atau metode pembelajaran yang bervariasi, ini akan 
mengurangi kejenuhan siswa saat pembelajaran bersama anda. Misalkan pertemuan pertama, 
metode yang digunakan adalah ceramah, maka pertemuan selanjutnya guru bisa menggunakan 
metode dan model lain dan seterusnya. Keanekaragaman dalam pembelajaran akan membuat 
siswa tidak jenuh dan bahkan bisa meningkatkan motivasi belajar siswa. 
5. Tawarkan Hadiah 
Siapa pun juga pasti akan senang dengan yang namanya hadiah, begitupun siswa. 
Menawarkan hadiah kepada siswa jika mereka berhasil melakukan sesuatu merupakan salah satu 
cara jitu untuk meningkatkan motivasi belajar. Hadiah seperti buku, tiket menonton, paket 
makanan dan lain sebagainya merupakan contoh yang mungkin sekiranya bisa guru berikan 
kepada anak didiknya yang berhasil melakukan hal yang positif. Tapi ingat, dalam memberikan 
rewards harus banyak yang dipertimbangkan. Guru setidaknya memikirkan kebutuhan dan 
personal si siswa yang diharapkan dengan hadiah tersebut siswa bisa semakin termotivasi dan 




6. Berikan Tanggung Jawab Kepada Siswa 
Menugaskan siswa sebuah pekerjaan kelas adalah cara yang bagus untuk membangun 
komunitas dan untuk memberikan siswa rasa motivasi. Kebanyakan siswa akan melihat 
pekerjaan kelas sebagai sesuatu yang istimewa daripada beban dan akan bekerja keras untuk 
memastikan bahwa mereka bisa. Hal ini juga dapat berguna untuk memungkinkan siswa untuk 
bergiliran memimpin kegiatan sehingga setiap siswa akan terasa penting dan dihargai. Salah satu 
penerapan model pembelajaran Jigsaw sangat cocok untuk poin yang satu ini, yang mana 
didalamnya sangat menekankan tanggung jawab dari setiap siswa. 
7. Berikan Kesempatan kepada Siswa untuk Belajar Secara Berkelompok 
Banyak siswa akan merasa senang untuk mencoba memecahkan masalah, melakukan 
percobaan dan bekerja pada proyek-proyek tertentu dengan siswa lain secara berkelompok. 
Interaksi sosial dapat membuat mereka bersemangat tentang hal-hal di dalam kelas dan siswa 
bisa memotivasi satu sama lain untuk mencapai tujuan. Guru perlu memastikan bahwa 
kelompoknya seimbang dan adil, sehingga beberapa siswa tidak melakukan lebih banyak 




Medan , 19 Juni 2019 





   Elfi Sahara Harahap 






















VII. Dokumentasi  











Pemberian tugas kepada siswa 
  
 








Wawancara dengan siswa kelas VIII 
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